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vMOTTO
Ich denke also bin ich (Cogito Ergosum)
Aku tidak berada di dunia ini karena kebetulan. Aku berada di sini untuk
sebuah tujuan, dan tujuan itu adalah untuk bertumbuh menjadi sebuah gunung,
bukan menyusut menjadi sebutir pasir (Og Mandino)
Happiness is what you think, what you say and what you do are in a harmony
(Mahatma Gandhi)
Education is not preparation for life; education is life itself (John Dewey)
Pikiran itu seperti sebuah parasut, jika ingin parasutmu mengembang ketika
terjun payung, maka kamu harus membukanya terlebih dahulu.
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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN METODE GRUPPENARBEIT
DALAM PROSES PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA
BAHASA JERMAN PESERTA DIDIK KELAS X
SMA NEGERI 1 SEDAYU BANTUL
Oleh I Gusti Agung Pradnyadari
NIM 09203244005
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan prestasi belajar
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 1 Sedayu
Bantul antara yang diajar menggunakan metode Gruppenarbeit dengan yang
diajar menggunakan metode konvensional, (2) keefektifan penggunaan metode
Gruppenarbeit dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman
peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul.
Penelitian ini adalah quasi experiment dengan pre-test post-test control
group. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu metode Gruppenarbeit sebagai
variabel bebas dan keterampilan berbicara bahasa Jerman sebagai variabel terikat.
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu
Bantul sebanyak 270 peserta didik. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan random sampling. Diperoleh dua kelas, yakni kelas Xଷ sebagai
kelas eksperimen (32 peserta didik) dan kelas Xଶ sebagai kelas kontrol (31 peserta
didik). Jumlah anggota sampel keseluruhannya adalah 63 peserta didik.
Pengambilan data menggunakan tes kemampuan berbicara. Validitas instrumen
menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Reliabilitas dihitung dengan
menggunakan rumus Alpha Croon Brach. Data dianalisis menggunakan Uji-t.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa t୦୧୲୳୬୥ 2,267 lebih besar t୲ୟୠ ୪ୣ yaitu
2,000 pada taraf signifikansi α= 0,05 dan db = 61. Nilai rata-rata akhir kelas 
eksperimen 6,859 lebih besar dari kelas kontrol yaitu 6,29. Bobot keefektifannya
adalah 9,4%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
Gruppenarbeit lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan
metode konvensional. Implikasi dari penelitian ini adalah penggunaan metode
Gruppenarbeit dapat diterapkan dalam pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Jerman.
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DIE EFFEKTIVITÄT DER BENUTZUNG DER GRUPPENARBEIT-
METHODE BEIM PROZESS
DES DEUTSCHSPRECHFERTIGKEITSUNTERRICHT
DER LERNENDEN VON DER ZEHNTEN KLASSE
AN DER SMA NEGERI 1 SEDAYU BANTUL
Von I Gusti Agung Pradnyadari
Studentennummer 09203244005
KURZFASSUNG
Die Ziele dieser Untersuchung sind, (1) den Unterschied im deutschen
Sprechfertigkeitsunterricht der Lernenden von der zehnten Klasse an der SMA
Negeri 1 Sedayu Bantul, die mit der Gruppenarbeit-Methode und mit der
konventionellen-Methode unterrichtet werden, (2) und die Effektivität des
Gebrauchs der Gruppenarbeit-Methode beim deutschen
Sprechfertigkeitsunterricht zu wissen.
Diese Untersuchung ist ein “Quasi Experiment” mit Pre- und Post-test
Control Group Design. Die Variabel der Untersuchung besteht aus zwei
Variabeln, nämlich die Gruppenarbeit-Methode als freie Variabel und die
Deutschsprechfertigkeit als gebundene Variabel. Die Population sind alle
Lernenden aus der zehnten Klasse an der SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Sie sind
insgesamt 270 Lernenden. Die Samples wurden durch das Simple Random
Sampling genommen. Es gibt zwei Klasse, nämlich Xଷ als die Eksperimentklasse
(32 Lernende), und Xଶ als die Kontrollklasse (31 Lernende). Die Anzahl des
Samples beträgt ingesamt 63 Lernende. Die Daten wurden durch einen deutschen
Sprechfertigkeit-Test gesammelt. Die Validität des Instruments besteht aus
content- und construct validity. Die Reliabilität wurde durch das Alpha Croon
Brach errechnet. Die Daten wurden mit dem t-Test analysiert.
Das Ergebnis dieser Untersuchung zeigt, dass tୖ ୡୣ୦୬୳୬୥ 2,267 höher ist alst୘ୟୠ ୪ୣ୪ୣ  (2,000) mit dem Signifikanzwert von α = 0,05 und df = 61. Die Note der 
Lernenden der Experimentklasse war mit 6,859 besser als das der Kontrollklasse
mit 6,29. Die Effektivität liegt entsprechend bei 9,4%. Das heißt, es gibt einen
signifikanten Leistungsunterschied beim deutschen Sprechfertigkeitsunterricht
zwischen den Lernenden, die mit der Gruppenarbeit-Methode und mit der
konventionellen Methode unterrichtet worden sind. Die Implikation dieser
Untersuchung ist, dass die Gruppenarbeit-Methode beim deutschen
Sprechfertigkeitsunterricht verwendet werden kann.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sebagai makhluk sosial yang berinteraksi serta bersosialisasi dengan
lingkungannya, manusia tidak terlepas dari kegiatan komunikasi.Dalam proses
berinteraksi dan bersosialisasi tersebut bahasa merupakan alat komunikasi yang
paling efektif.Melalui bahasa, manusia dapat mengutarakan apa yang dipikirkan
dan dirasakanbaik menggunakan bahasa ibu maupun bahasa asing. Belajar bahasa
asing selain bahasa Inggris dalam hal ini yaitu bahasa Jerman. Pembelajaran
bahasa asing khususnya bahasa Jerman sudah diterapkan di sekolah-sekolah baik
di SMA, SMK dan MA.
Salah satu tujuan pembelajaran bahasa Jerman adalah agar peserta didik
mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Jerman dalam rangka mengakses
dan bertukar informasi secara global. Belajar bahasa berarti belajar untuk
berkomunikasi yang sebagian besar dilakukan secara lisan. Oleh karena itu
keterampilan berbicara (Sprechfertigkeit) menjadi salah satu sasaran dan out
putyang dinilai sangat penting dalam pembelajaran bahasa asing khususnya
bahasa Jerman.
SMA Negeri 1 Sedayu Bantul merupakan salah satu sekolah negeri yang
memiliki input atau masukan peserta didik dengan hasil belajar yang bervariasi.
Hasil belajar yang bervariasi ini menunjukkan bahwa peran serta dan keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran sangat beraneka ragam. Berdasarkan observasi
awal dicermati bahwa pengajaran keterampilan berbicara dalam proses
2pembelajaran bahasa Jerman ternyata masih mengalami beberapa kendala atau
hambatan. Kendala-kendala tersebut diduga karena (1) jumlah pembelajar yang
kurang memenuhi syarat bagi sebuah kelas bahasa, yang berkisar antara 30 orang
atau lebih, (2) kurangnya minat dan motivasi peserta didik dalam mempelajari
bahasa Jerman, (3) peserta didik merasa tidak percaya diri untuk berbicara bahasa
Jerman, (4) kurangnya waktu pembelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 1
Sedayu Bantul, (4) kurang terampilnya peserta didik dalam berlatih keterampilan
berbicara bahasa Jerman,bahkan (5)metode pengajaran yang digunakan guru mata
pelajaran di sekolah tersebut saat mengajar di kelas cenderung monoton, yaitu
menggunakan metode konvensional. Metode konvensional yang dimaksud adalah
cara mengajar yang selama ini sering digunakan guru dalam menyampaikan
materi pelajaran di kelas yakni berupa ceramah, tanya jawab dan penerjemahan.
Metode ini memunculkan pengajaran yang bersifatteacher-centred dimana
guru menjadi aktor penting dan subyek utama dalam kegiatan belajar sedangkan
peserta didik cenderung pasif dalam proses belajar di kelas sebab guru memiliki
porsi waktu yang lebih banyak daripada peserta didik. Gurucenderung banyak
berceramah dan menerjemahkan kosakata yang sulit dengan menggunakan kamus
di kelas serta mencatatnya di papan tulis sehingga peserta didikpun cenderung
hanya mendengar dan mencatat saja. Padahal tidak semua materi pelajaran dapat
disampaikan secara efektif, sebagai contoh dalam melatih keterampilan berbicara
yang merupakan salah satu dari keempat keterampilan berbahasa Jerman.
Penggunaan metode ceramah justru akan membuat peserta didik menjadi pasif
3karena kegiatan kelas hanya terpusat pada guru dan peserta didik menjadi jenuh
serta merasa cepat bosan.
Dalam proses pembelajaran seperti ini juga berakibat tidak setiap
pembelajar mendapat kesempatan untuk berlatih keterampilan berbahasa lisan
mereka, serta kebiasaan pengajar yang lebih senang mengajarkan materi pelajaran
secara non lisan dan berakibat masih banyak peserta didik yang kurang terampil
dalam menuangkan gagasannya secara lisan karena mereka tidak percaya diri dan
merasa belum menguasai apa yang diungkapkan. Beberapa kendala atau hambatan
tersebut menyebabkan keterampilan berbicara peserta didik masih belum
optimal.Kondisi seperti ini membuat ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan menjadi kurang optimal.
Sejauh ini bentuk-bentuk Sozialformen (bentuk kerja sama di kelas) baik
itu Partnerarbeit (kerja secara berpasangan)maupun Gruppenarbeit (kerja
kelompok kecil) mempunyai kecenderungan yaitu kurang diterapkan dalam
kegiatan belajar-mengajar. Proses pembelajaran cenderung berlangsung secara
klasikal. Jarang sekali dalam pembelajaran bahasa asingkhususnya bahasa Jerman,
peserta didik dituntut untuk aktif menyampaikan ide atau pemikirannya secara
bebas mengenai suatu tema dalam pelajaran itu sendiri. Dalam hal ini kerja sama
juga perlu untuk diajarkan, mengingat kembali bahwa manusia selain sebagai
makhluk individu juga sebagai makhluk sosial. Pentingnya kerja sama tersebut
dapat dirasakan baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, organisasi ataupun
sekolah. Termasuk di dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah ada banyak hal
yang bisa dilakukan untuk mengajarkan dan membangun kerja samatersebut.
4Banyak metode yang bisa ditempuh oleh guru untuk menciptakan suasana belajar
yang nyaman, menyenangkan dan juga efektif bagi peserta didik.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka diperlukan adanya inovasi-
inovasi pendekatan, metode dan teknik pembelajaran guna mengoptimalkan
pencapaian tujuan pembelajaran khususnya yang dapat membantu dalam proses
pembelajaran keterampilan berbicara peserta didik. Salah satu metode yang
dipandang tepat dalam keterampilan berbicara bahasa Jerman, yaitu dengan
menerapkan metodeGruppenarbeit dalam proses pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul.
Metode Gruppenarbeit merupakan salah satu model pembelajaran yang
diperkirakan efektif karena mengharuskan peserta didik untuk mengerjakan tugas
akademik secara bersama-sama dalam kelompok kecil.
Melalui metode tersebut peserta didik dapat mengembangkan ide dan daya
imajinasinya serta belajar memahami pelajaran dengan berkomunikasi langsung
dengan teman kelompoknya, sehingga peserta didik tidak merasa canggung untuk
bertanya atau bertukar ide dan gagasan.Struktur tujuan dan struktur
penghargaannya membutuhkan pembelajaran yang saling ketergantungan dan
memberikan pengakuan pada usaha kelompok maupun individu.Gruppenarbeit
merupakan satu diantara beberapa metode pembelajaran yang diasumsikan
mampu mengatasi permasalahan pembelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 1
Sedayu, Bantul.
MetodeGruppenarbeit merupakan suatu metode belajar yang terdiri atas
beberapa peserta didik yang membuat suatu kelompok. Guru mengarahkan peserta
5didik untuk belajar dalam suatu kelompok. Guru membagi kelas ke dalam
beberapa kelompok kecil,kemudian memberi tugas tertentu untuk dikerjakan
peserta didik secara bersama-sama dalam kelompok tersebut. Dalam hal ini, guru
hanyalah sebagai fasilitator dan pendamping saja. Hal yang ditawarkan dalam
metode ini adalah, suatu bentuk proses pembelajaran dengan melibatkan peserta
didik sejak perencanaan, baik dalam penentuan topik maupun cara untuk
mempelajarinya melalui kerja kelompok. Dengan adanya penggunaan metode ini,
proses pembelajaran diharapkan akan lebih efektif dan efisien. Proses
pembelajaran tidak lagi semata-mata berpusat pada guru, akan tetapi
mengkondisikan terjadinya interaksi antara guru dan peserta didik. Intinya adalah,
bagaimana peserta didik bisa belajar secara aktif dan mandiri. Dengan proses
seperti ini, kegiatan belajaryang berpusat pada peserta didik dapat dimaksimalkan.
Metode pembelajaran inimemungkinkan adanya pemerataan kesempatan
bagi setiap peserta didik untuk mengeluarkan pendapat dan pandangannya, serta
diprediksi dapat membangun motivasi serta semangat peserta didik dalam
mempelajari bahasa Jerman. Suasana dalam proses pembelajaran menjadi lebih
kondusif dan memberikan efek yangmenyenangkan bagi peserta didik,sehingga
peserta didik menjadi aktif. Situasi seperti ini dapat menumbuhkanminat serta
motivasi peserta didik dalam mempelajari bahasa Jerman. Oleh sebab itu, hal
tersebut diprediksi akan dapat meningkatkan prestasi belajar keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul
dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan menggunakan
metodekonvensional. Di samping itu, metodeGruppenarbeit belum pernah
6diterapkan dalam proses pembelajaranbahasa Jerman di SMA Negeri 1 Sedayu,
Bantul. Oleh karena itu peneliti ingin mencoba meneliti mengenai keefektifan
penggunaan metodeGruppenarbeit dalam proses pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka masalah-
masalah yang dapat diidentifikasiadalah sebagai berikut.
1. Kemampuan berbicara bahasa Jerman para peserta didik di SMA Negeri 1
Sedayu, Bantul masih belum optimal.
2. Peserta didik cenderung masih takut dan tidak percaya diri untuk berbicara
bahasa Jerman bahkan ada yang masih mempunyai motivasi yang rendah
untuk mempelajari bahasa Jerman.
3. Penggunaan metode pengajaran konvensionalyang masih sangat
mendominasi guru dalam mengajar, mengakibatkan kurangnya minat peserta
didik terhadap pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman di SMA
Negeri 1 Sedayu, Bantul.
4. Dalam proses pembelajaran guru sebagai pusat belajar, sehingga peran guru
terlalu dominan dalam proses belajar mengajar.
5. Tidak semua peserta didik mendapat kesempatan untuk melatih keterampilan
berbicara bahasa Jerman di kelas.
76. Prosespembelajaran bahasa Jerman belum maksimal, terutama pada
keterampilan berbicara, karena guru cenderung berceramah dan kurangnya
waktu untuk melatih kemampuan berbicara bahasa Jerman peserta didik.
7. Adanya kejenuhan dalam proses pembelajaran, sehingga dibutuhkan variasi
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan minat peserta
didik dalam belajar.
8. Penggunaan metodeGruppenarbeitbelum pernah diterapkan pada
keterampilan berbicara bahasa Jermandi SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul.
C. Batasan Masalah
Agar pembahasan permasalahan ini dapat lebih mendalam, sistematis dan
mengenai sasaran, maka permasalahan yang luas di atas dibatasi pada keefektifan
penggunaan metodeGruppenarbeit dalam proses pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul.
D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang
coba untuk dimunculkan dalam penelitian ini dapat dirumuskan ke dalam
pertanyaan sebagai berikut.
1. Apakah terdapat perbedaan yangsignifikan keterampilan berbicara bahasa
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara peserta
didik yang diajar menggunakan metodeGruppenarbeitdengan peserta didik
yang diajar menggunakan metode konvensional?
82. Apakah penggunaan metodeGruppenarbeitlebih efektif dalam proses
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X
SMA Negeri 1 Sedayu Bantul dibandingkan dengan metode konvensional?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas,
tujuanpenelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui adanya perbedaan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul antara peserta
didik yang diajar menggunakan metode Gruppenarbeit dengan peserta didik
yang diajar menggunakan metode konvensional.
2. Mengetahui keefektifan penggunaan metodeGruppenarbeit dalam proses
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X
SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul dibandingkan dengan metode konvensional.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai
pihak yang terkait dengan masalah pengajaran di SMA.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini bermanfaat sebagai kajian keilmuan yang
memberikan bukti secara ilmiah tentang keefektifan penggunaan
metodeGruppenarbeit dalam keterampilan berbicara bahasa Jerman.
92. Manfaat Praktis
Penelitian ini secara tidak langsung menjadi metode pengajaran yang
digunakan oleh guru dan hasil yang telah ada dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan bagi guru bahasa Jerman dalam mengajar
khususnya pada keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik SMA
Negeri 1 Sedayu, Bantul. Bila guru menggunakannya secara optimal maka





1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing
Bahasa merupakanalat komunikasi untuk berinteraksi dan berkomunikasi
dengan orang lain. Dengan bahasa manusia mampu mengungkapkan ide dan
gagasan kepada orang lain baik dalam bentuk lisan maupun tertulis. Hakikat
bahasa yang diungkapkan oleh Pringgawidagda (2002: 4) sebagai berikut.
Bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi dalam kehidupan
manusia, baik secara individual maupun kolektif sosial. Secara
individual, bahasa merupakan alat untuk mengekspresikan isi gagasan
batin kepada orang lain. Sedangkan secara kolektif sosial, bahasa
merupakan alat berinteraksi dengan sesamanya.
Senada dengan Pringgawidagda, Bauer (1997: 13) menyatakan bahwa “Sprache
ist ein Mittel menschlichen handels miteinander zum Zwecke der
kommunikationsvermittlung”. Bahasa adalah sebuah alat yang disepakati
masyarakat satu sama lainya yang bertujuan sebagai sarana komunikasi. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi yang dalam
interaksi kehidupan manusia, disamping itu bahasa juga dapat menunjukan
identitas bangsa serta alat untuk mengutarakan ide atau gagasan baik secara lisan
maupun tertulis kepada orang lain.
Perkembangan era globalisasi yang ada sekarang membuat setiap individu
diharapkan untuk bisa menguasai lebih dari satu bahasa. Bahasa yang bukan
digunakan sebagai bahasa tutur setiap hari dilingkungannya, yakni bahasa asing.
Menurut Hollman (2010: 1) “A foreign language is a language that is not the
11
native language of a person”. Bahasa asing adalah bahasa yang bukan bahasa asli
dari seorang penuturnya. Ghazali (2000: 11) menjelaskan bahwa bahasa asing
adalah proses pembelajaran suatu bahasa yang digunakan sebagai sarana
komunikasi di lingkungan seseorang tetapi tidak dipergunakan sebagai bahasa
sehari-hari dan hanya dipelajari disekolah, misalnya bahasa Inggris.
Pembelajaran bahasa asing dalam pembelajaran di SMA, SMK dan MA
semakin beragam, salah satunya adalah pembelajaran bahasa Jerman. Hal ini
bertujuan agar peserta didik memiliki modal yang cukup untuk bersaing di dunia
global yang multi bahasa . Die Fremdsprache ist eine Sprache, die man zusätzlich
zu seiner eigenen Sprache erlernt, Kamus Langenscheidt (2009: 311).
Berdasarkan definisi tersebut bahasa asing adalah sebuah bahasa, dimana orang
mempelajarinya sebagai bahasa tambahan atau pelengkap bahasanya sendiri.
Butzkamm (1989:79) berpendapat “Eine Fremdsprache lernt man nur
dann als Kommunikationsmedium benutzen, wenn sie ausdrücklich und genügend
oft in dieser Funktion ausgeübt wird”. Kutipan di atas berarti bahwa orang-orang
mempelajari bahasa asing hanya digunakan sebagai media komunikasi, jika
bahasa tersebut cukup jelas dan cukup sering dilaksanakan fungsinya. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa bahasa asing merupakan bahasa yang bukan
bahasa ibu suatu negara tertentu, dimana para pembelajarnya menjadikan bahasa
asing sebagai bahasa pilihan kedua dalam mata pelajaran di sekolah dan tidak
digunakan dalam komunikasi sehari-hari.
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Serupa dengan yang dikemukakan Butzkamm, Parera (1993: 16)
mendefinisikan bahasa asing adalah bahasa yang dipelajari oleh seorang peserta
didik di samping bahasa peserta didik itu sendiri, maka dapat diartikan bahwa
bahasa asing merupakan bahasa kedua, setelah bahasa ibu yang dipergunakan oleh
peserta didik.
Richard & Schmidt (2002: 206) mengemukakan pendapat tentang bahasa
asing sebagai berikut :
“Foreign language is a language which is not the native language of large numbers
of people in particular country or region, is not used as medium of
communication in government, media, etc. Foreign languages are typically
taught as school subjects for the purpose of communicating with foreigners or
for reading printed materials in the language”
Maksud pendapat diatas bahasa asing adalah bahasa yang bukan berasal dari bahasa
asli kebanyakan orang di negara atau wilayah tertentu, tidak digunakan sebagai
media pengajaran di sekolah, dan tidak banyak digunakan sebagai media komunikasi
di pemerintahan, media dan lain-lain. Bahasa asing biasanya diajarkan sebagai mata
pelajaran di sekolah untuk tujuan berkomunikasi dengan orang asing atau untuk
bahan bacaan yang dicetak dalam lingkup kebahasaan.
Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa bahasa asing merupakan bahasa kedua diluar dari penggunaan
bahasa ibu yang dimiliki oleh bangsa lain atau tidak secara menyeluruh digunakan
dalam lingkungan pemakai bahasa. Kemudian bahasa asing dipelajari melalui
pendidikan formal maupun non-formal sebagai alat komunikasi dengan negara lain
secara global.
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Pembelajaran bahasa asing di sekolah bertujuan agar peserta didik dapat
menguasai bahasa asing, baik sebagai mata pelajaran wajib atau tambahan .Secara
teori pembelajaran mengandung dua pengertian yaitu belajar dan mengajar. Kegiatan
belajar dilakukan oleh pembelajar, sedangkan mengajar dilakukan oleh pengajar.
Kedua hal tersebut tidak dapat dipisahkan karena terdapat hubungan timbal balik dan
saling bersinergididalamnya.
Hilgard &Bower (1979: 5) berpendapat bahwa "Lernen ist der Vorgang,
durch den eine Aktivität im Gefolge von Reaktionen des Organismus auf eine
Umweltsituationentsteht oder verändert wird”. Maksud pendapat Hilgard & Bower
tersebut yakni, belajar merupakan suatu peristiwa yang dapat mengakibatkan suatu
aktifitas berubah karena reaksi makhluk hidup terhadap lingkunganya.
Rombepajung (1988: 25) mendefinisikan pembelajaranadalah
pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui
pelajaran, pengalaman atau pengajaran. Pringgawidagda (2002: 18) memberi
definisi tentang pembelajaran yakni “di manapun kegiatan belajar itu dilakukan
asalkan proses belajar itu diarahkan pada penguasaan kaidah kebahasaan secara
disadari, maka proses tersebut disebut pembelajaran”.
Kegiatan pembelajaran bahasa merupakan upaya yang mengakibatkan
peserta didik dapat mempelajari bahasa dengan cara efektif dan efisien. Ghazali
(2000: 11-12) mendefinisikanpembelajaran bahasa asing adalah proses
mempelajari sebuah bahasa yang dipergunakan sebagai bahasa komunikasi di
lingkungan seseorang, akan tetapi bahasa tersebut hanya dipelajari di sekolah dan
tidak dipergunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari oleh pembelajar.
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Lantermann (2003: 16) berpendapat “Deutsch ist die Muttersprache von
über 100 Millionen Menschen. Etwa jedes zehnte Buch, das welzeit erscheint, ist
in der deutscher Sprache geschrieben”. Pernyataan tersebut dapat diartikan,
bahasa Jerman adalah bahasa ibu bagi 100 juta orang, bahkan sekitar setiap satu
dari sepuluh bukuyang diterbitkan di Eropa banyakditulis menggunakan bahasa
Jerman.
Bahasa Jerman merupakan salah satu mata pelajarandi SMA yang
berfungsi sebagai alat pengembangan diri peserta didik dalam bidang komunikasi,
yakni keterampilan berkomunikasi lisan maupun tulisan untuk memahami dan
mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan serta pengembangan ilmu
pengetahuan dan budaya, (Depdiknas, 2004: 1-2). Dengan demikian peserta didik
yang mengusai bahasa Jerman baik secara lisan maupun tulis dapat
mengembangkan potensi diri di lingkungannya dan dapat berkomunikasi dengan
bahasa yang dipelajarinya.
Lebih lanjut dalam pengajaran bahasa asing menurut Neuer dalam Hardjono
(1988: 27), peserta didik harus mencapai taraf kemampuan mengungkapkan diri
secara lisan dan tertulis sesuai dengan apa yang digariskan dalam
kurikulum.Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2004: iv) untuk
SekolahMenengah Atas (SMA), bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa asing
lain yang diajarkan selain bahasa Inggris. Pembelajaran bahasa Jerman bertujuan
untuk penguasaan empat keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak
(Hörverstehen), berbicara (Sprechfertigkeit), membaca (Leseverstehen), dan menulis
(Schreibfertigkeit).
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Lebih lanjut Depdiknas (2004: 2) menjelaskan bahwa di dalam
pembelajaran bahasa Jerman juga memiliki tujuan agar peserta didik bisa
berkembang dalam hal sebagai berikut. (1) Kemampuan menyimak, berbicara,
membaca dan menulis secara baik. (2) Berbicara sederhana tetapi efektif dalam
berbagai konteks untuk menyampaikan informasi, pikiran dan persaan serta
menjalin hubungan sosial bentuk kesatuan yang beragam interaktif dan
menyenangkan. (3) Menafsirkan isi berbagai bentuk tes tulisan pendek sederhana
dan merespon dalam bentuk kegiatan yang beragam, interaktif, dan
menyenangkan. (4) Menulis kreatif meskipun berbagai bentuk tes untuk
menyampaikan informasi, mengungkapkan pikiran dan perasaan. (5) Menghayati
dan menghargai karya sastra. (6) Kemampuan untuk berdiskusi dan menganalisis
teks secara kritis.
Berdasarkan beberapa teori yang telah dipaparkan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran bahasa Jerman sebagai bahasa asing adalah suatu
proses pemerolehan keterampilan berbahasa atau proses belajar bahasa kedua
yang dilakukan oleh pembelajar baik seseorang ataupun kelompok sebagai sarana
komunikasi dan bahasa tersebut bukan merupakan bahasa asli penduduk suatu
negara, tetapi diajarkan oleh guru di sekolah dan tidak dipergunakan sebagai
bahasa sehari-hari dalam kehidupan peserta didik. Pembelajaran bahasa asing bagi
peserta didik juga dapat diperoleh melalui pengalaman dan pengajaran yang
diberikan oleh guru. Proses pembelajaran melalui sebuah lembaga atau forum
tersebut dilakukan dengan disengaja karena melibatkan beberapa komponen di
dalamnya seperti peserta didik, guru, tujuan pembelajaran, isi pelajaran, metode,
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teknik mapun media yang digunakan serta evaluasi.Belajar bahasa asing
khususnya bahasa Jerman bagi peserta didik berarti mempelajari seluruh aspek
bahasa yang satu sama lain adalah merupakan suatu kesatuan. Dalam usaha
mempelajari bahasa asing sekurang-kurangnya seseorang harus berusaha untuk
menguasai unsur-unsur yang ada di dalamnya termasuk unsur kebudayaan baru,
cara berpikir baru, serta cara bertindak yang baru pula. Oleh karena itu diperlukan
cara pengajaran bahasa asing yang tepat agar peserta didik mampu berkomunikasi
menggunakan bahasa asing khususnya bahasa Jerman baik secara lisan maupun
tertulis yang disesuaikan dengan apa yang digariskan dalam kurikulum.
2. Hakikat Keterampilan Berbicara
Berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam
kehidupan setelah mendengarkan. Berdasarkan bunyi-bunyi (bahasa) yang
didengarnya itulah kemudian manusia belajar mengucapkan dan akhirnya mampu
untuk berbicara. Untuk dapat berbicara dalam suatu bahasa secara baik, pembicara
harus menguasai lafal, struktur, dan kosakata yang bersangkutan. Di samping itu,
diperlukan juga penguasaan masalah dan atau gagasan yang akan disampaikan,
serta kemampuan memahami bahasa lawan bicara. Keterampilan berbicara
merupakan salah satu aspek kemampuan berbahasa yang menjadi sasaran
pembelajaran bahasa. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk SMA,
SMK dan MA dinyatakan bahwa standar kompetensi lulusan untuk pelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman adalah peserta didik mampu
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mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog sesuai
dengan tema yang telah ditentukan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 114), berbicara adalah
suatu kegiatan berkata, bercakap, berbahasa, melahirkan pendapat. Sprechen ist
die Fähigkeit haben (mit Lauten) Wörter oder Sätze zu bilden. Kamus
Langenscheidt (2009: 733).Dari definisi tersebut dapat disimpulkan berbicara
adalah sebuah kemampuan yang dimiliki (dengan orang-orang) untuk membentuk
kata atau kalimat.
Schriffler (1987: 171) mengatakan “Sprache ist alle kreativen Verfahren,
ihren Ideen und Meinungen zum Ausdruck zu bringen gehören in ganz besonderes
Form zu dieser Art”. Pendapat di atas berarti bahwa berbicara adalah semua
bentuk kreativitas yang bertujuan untuk mengungkapkan ide dan pendapat yang
diwujudkan dalam bentuk tingkah laku.
Finocchiaro dan Brumfit (1983: 140) menambahkan “ Speaking is more
complex skill than listening, for in addition to knowing the sound, structure,
vocabulary and culture subsystems of language.” Pengertian dalam bahasa
Inggris tersebut apabila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia kurang lebih
mengandung pengertian bahwa “berbicara adalah merupakan skill yang lebih
kompleks daripada aktivitas mendengar, karena juga menyangkut suara, kosakata,
struktur dan subsistem kebudayaan bahasa.
Dalam kegiatan berbicara diperlukan penguasaan terhadap lambang bunyi
baik untuk keperluan menyampaikan maupun menerima gagasan, pernyataan
senada juga dilontarkan oleh Reichling (1971: 9) bahwa berbicara pada
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hakikatnya adalah perbuatan instrumental yang kooperatif. Pernyataan ini
menjelaskan bahwa berbicara merupakan sebuah bentuk kerjasama antara
pembicara dan menyimak, yang di dalamnya terdapat kegiatan take and give.
Tujuan pembicaraan atau pesan dapat sampai kepada audience dengan
baik, perlu diperhatikan beberapa faktor yang dapat menunjang keefektifan
berbicara. Pada saat berbicara diperlukan (1) penguasaan bahasa, (2) bahasa, (3)
keberanian dan ketenangan, (4) kesanggupan menyampaikan ide dengan lancar
dan teratur, Sugiarsih (2001: 4-5). Lebih lanjut Sugiarsih menjelaskan faktor
penunjang pada kegiatan berbicara sebagai berikut. Faktor kebahasaan, meliputi
(1) ketetapan ucapan, (2) penempatan tekanan nada, sendi atau durasi yang sesuai,
(3) pilihan kata, (4) ketepatan penggunaan kalimat serta tata bahasanya, (5)
ketepatan sasaran pembicaraan. Faktor nonkebahasaan, meliputi (1) sikap yang
wajar, tenang dan tidak kaku, (2) pandangan harus diarahkan ke lawan bicara, (3)
kesediaan menghargai orang lain, (4) gerak-gerik dan mimic yang tepat, (5)
kenyaringan suara, (6) kelancaran, (7) relevansi, penalaran, (8) penguasaan topik.
Menurut Rampillon (1996: 93) “ Die mündliche Ausdruckfähigkeit
erfordert vom Schüler eine hohe geistige und verbale Flexibilität, die durch
Sprechgeschwindigkeit hervorgerufen wird.” Pendapat ini berarti bahwa
keterampilan berbicara menuntut fleksibilitas verbal dan mental yang tinggi dari
peserta didik, yang disebutkan sebelumnya melalui kemampuan berbicara.
Menurut Neuner(2006: 16) kemampuan berkomunikasi atau
Kommunikationsfähigkeit, ‘’die Fähigkeit, sich mündlich verständlich zu machen
und auf mündliche Äuβerungen von anderen angemessen zu reagieren. 
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Komunikation in der Fremdsprache ist auch ohne fehlerfrei Beherrschung der
Fremdsprache möglich’’. Yang artinya kemampuan berkomunikasi adalah
kemampuan saling mengerti secara lisan, dan mereaksi pendapat secara lisan.
Komunikasi dalam bahasa asing itu juga memungkinkan untuk penguasaan
bahasa asing tanpa kesalahan. Lebih lanjut dijelaskan oleh Neuner (2006: 24)
bahwa kerangka komunikatif ialah konteks dari keseluruhan situasi kenyataan
atau fakta yang terjadi di dalam komunikasi lisan: situasi, waktu, tempat, melihat
keseluruhan lawan bicara, hubungan pribadinya, kedudukan sosial atau
kehidupan sosial dan lain-lain.
Adapun tujuan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa asing
khususnya bahasa Jerman menurut Strauss (1988: 52-55) adalah sebagai berikut.
(1) peningkatan keterampilan mengungkapkan secara lisan, (2)
keterampilan mengungkapkan dalam bahasa Jerman tinggi, tanpa
berulang-ulang membuat kesalahan besar dari segi tata bahasa dan
idiomatik bahasa Jerman, (3) pengembangan keterampilan dasar berbicara
melalui latihan bercakap-cakap terpimpin, bertitik tolak dari berbagai
tema, (4) para peserta didik sanggup menuturkan secara lisan tentang
peristiwa sehari-hari maupun tentang tema-tema dengan memelihara
konteks dan pada umumnya dengan menggunakan kata-kata yang sesuai.
Lebih lanjut Strauss, (1988: 56) menambahkan bahwa tujuan pembelajaran
bahasa Jerman secara garis besar ada tiga, yaitu: (1) pengertian secara garis besar
(Groβverständnis), yaitu keterampilan memahami atau mengerti secara garis besar
serta keterampilan-keterampilan mengerti arti dan maksud ungkapan-ungkapan
yang akan diaktifkan, (2) keterampilan mereproduksi secara terbatas (Erste
Reproduktionsfähigkeit), yaitu keterampilan menggunakan secara terbatas
berbagai strategi komunikasi yang harus dipelajari, keterampilan mengerti arti dan
maksud yang akan diaktifkan, dan keterampilan mereproduksikan keterampilan
20
tersebut, walaupun belum secara lancar dan sempurna, (3) keterampilan
mereproduksikan secara lancar (flüβigeReproduktionsfähigkeit), yaitu
keterampilan menggunakan strategi-strategi komunikasi dengan spontan maupun
keterampilan mereproduksikan secara lancar dan wajar ungkapan-ungkapan yang
akan diaktifkan termasuk pengetahuan tentang kesesuaian ungkapan itu secara
semantik.
Hardjono, (1988: 38) menambahkan bahwa latihan pengembangan
keterampilan berbicara secara bebas harus dihubungkan dengan pengembangan
kemampuan berpikir. Misalnya pelatihan keterampilan berbicara bahasa Jerman
dalam bentuk dialog, yang dilatih adalah memvariasikan pola kalimat, menyusun
dialog berdasarkan kerangka yang diberikan, memperagakan dialog di depan
kelas, mentransfer suatu monolog ke dialog, percakapan mengenai isi teks yang
sudah dibahas dengan menggunakan tanya jawab dan percakapan mengenai tema
dalam rangka mengingat kembali tema atau teks yang dibaca sebelumnya.
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berbicara adalah suatu kegiatan dua arah berupa komunikasi dengan lawan bicara
yang di dalamnya terdapat kegiatan take and give, di mana antara satu sama lain
dapat saling berkomunikasi, mengungkapkan ide, gagasan, perasaan, kehendak
dan dapat saling berbagi informasi. Untuk menyampaikan kenginginan atau
kehendak haruslah memperhatikan situasi, waktu, tempat dan kehidupan sosial
orang lain atau lawan bicara. Pengajaran keterampilan berbicara bertujuan agar
peserta didik memiliki keterampilan berbahasa, khususnya bahasa lisan.
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3. Kriteria Penilaian Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman
Kegiatan penilaian pendidikan dalam pembelajaran di sekolah merupakan
sebuah kegiatan yang kompleks dan melibatkan banyak aspek dan aktivitas di
dalamnya. Pengertian penilaian dalam bidang pendidikan pada umumnya dan
bidang pengajaran pada khususnya adalah sebagai alat, prosedur atau rangkaian
kegiatan yang digunakan untuk memperoleh contoh tingkah laku seseorang yang
memberikan gambaran tentang keterampilannya dalam suatu bidang ajaran
tertentu. Dalam bidang pengajaran bahasa, penilaian semacam itu dikenal sebagai
penilaian bahasa yang sasaran pokoknya adalah tingkat keterampilan bahasa.
Gronlund dalam Akhadiah (1988: 4) menjelaskan bahwa penilaian berasal
dari kata serapan bahasa Inggris “evalution” yang berarti suatu proses sistematik
yang mencangkup kegiatan mengumpulkan, menganalisis, serta menafsirkan
infromasi untuk menentukan keberhasilan peserta didik dalam upaya pencapaian
hasil belajarnya. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (hlm 4)dikemukakan bahwa
penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik. Informasi berupa hal-hal yang terkait
tentang peserta didik yang dalam hal ini dapat berwujud skor hasil penilaian, hasil
pengamatan, hasil penugasan dan lain-lain. Informasi itu sendiri dapat diperoleh
misalnya lewat pemberian tes. Jadi untuk menilai hasil belajar peserta didik,
dibutuhkan data-data skor hasil belajar peserta didik. Dengan demikian,
pemberian nilai kepada peserta didik dapat dilakukan secara objektif.
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Menurut Arikunto (1993: 3) penilaian pendidikan adalah kegiatan menilai
yang terjadi dalam kegiatan pendidikan. Sedangkan Brown dalam Nurgiyantoro
(2011 : 9) mengemukakan bahwa penilaian adalah sebuah cara pengukuran
pengetahuan, kemampuan, dan kinerja seseorang dalam suatu ranah yang
diberikan. Jadi dapat dikatakan bahwa penilaian merupakan cara yang digunakan
untuk mengumpulkan, menganalisis, mengolah dan menafsirkan informasi data
yang didapat dari peserta didik, agar guru dapat mengetahui tingkat pemahaman
dan pencapaian hasilbelajar peserta didik oleh karena itu penilaian membutuhkan
tes sebagai alat penilaian yang akan menghasilkan sebuah nilai dalam bentuk
angka dan dari kumpulan nilai tersebut dapat diketahui seberapa tinggi tingkat
pengetahuan peserta didik.
Kegiatan penilaian dalam pembelajaran tentunya memiliki tujuan.
Arikunto (2002: 6) menjelaskan makna atau tujuan dari penilaian ditinjau dari
beberapa sudut. (1) Makna bagi peserta didik, mengetahui pemerolehan hasil
belajar memuaskan atau tidak memuaskan selama mengikuti pembelajaran. (2)
Makna bagi guru, mengetahui materi yang diajarkan dan metode yang digunakan
sudah tepat atau belum bagi peserta didik, serta mengetahui peserta didik yang
berhak melanjutkan atau mengikuti jenjang pelajaran yang lebih tinggi. (3) Makna
bagi sekolah, melalui hasil penilaian sekolah mengetahui tepat tidaknya
penggunaan kurikulum, pedoman penilaian dan kondisi belajar yang diciptakan
sesuai dengan harapan atau belum. Jadi, penilaian pendidikan dilakukan agar
berbagai pihak di sekolah mengetahui tepat tidaknya aspek pembelajaran yang
digunakan selama proses belajar mengajar, sehingga berdasarkan pertimbangan
23
dari data penilaian tersebut guru dan pihak sekolah dapat mengambil keputusan
yang tepat untuk menyelesaikan masalah penyelenggaraan pendidikan.
Nurgiyantoro (2010: 30) menjelaskan bahwa tujuan penilaian adalah (1)
untuk mengetahui seberapa jauh tujuan pendidikan yang berupa berbagai
kompetensi yang telah ditetapkan dapat dicapai lewat kegiatan pembelajaran yang
dilakukan, (2) untuk memberikan objektivitas pengamatan kita terhadap tingkah
laku hasil belajar peserta didik, (3) untuk mengetahui kemampuan peserta didik
dalam kompetensi, pengetahuan, keterampilan, atau bidang-bidang tertentu, (4)
untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dan memonitor kemajuan belajar
peserta didik, dan sekaligus menentukan keefektifan pelaksanaan pembelajaran,
(5) menentukan layak tidaknya seorang peserta didik dinaikkan ke tingkat atasnya
atau dinyatakan lulus dari tingkat pendidikan yang ditempuhnya, (6) untuk
memberikan umpan balik bagi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan.
Nunan (1989: 11) berpendapat bahwa, untuk mengukur kemampuan
berbicara bahasa asing khususnya tingkat pemula dikhususkan pada aktivitas,yaitu
(1) mengatakan nama diri, keluarga, (2) menanyakan perihal tentang seseorang
seperti nama, umur, alamat, (3) berpartisipasi dalam dialog pendek yang
memfokuskan tentang pertukaran informasi antar personal, (4) memberikan
keterangan tentang seseorang, seperti nama, umur, pekerjaan, alamat, (5)
menyebutkan nama-nama hari, (6) memahami permintaan informasi dari
seseorang, (7) menanyakan dan mengungkapkan kecakapan.
Dari beberapa pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk
menilai kemampuan berbicara bahasa Jerman yang dalam hal ini adalah peserta
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didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul perlu diperhatikan hal-hal sebagai
berikut. (1) Tingkat kemampuan berbicara bahasa Jerman peserta didik. Disini
peserta didik kelas X dapat dikategorikan sebagai pembelajar pemula sebab
hampir seluruh peserta didik baru pertama kali menerima materi pelajaran bahasa
Jerman. (2) Tujuan pengajaran kemampuan berbicara dalam bahasa Jerman harus
mengacu pada KTSP. (3) Tujuan pengukuran kemampuan berbicara dalam bahasa
Jerman. (4) Tema dan aspek bahasa dari materi yang diujikan harus sesuai dengan
materi pelajaran bahasa Jerman yang tercantum dalam kurikulum bahasa Jerman.
Dalam pengajaran bahasa terdapat empat keterampilan berbahasa yang
perlu dinilai salah satunya adalah keterampilan berbicara. Dalam penelitian ini,
untuk menilai keterampilan berbicara digunakan penilaian keterampilan berbicara
menurut Diensel dan Reimann (1998: 74) yang dipakai dalam ujian ZiDS
(Zertifikat für Indonesische Deutsch-Studenten). Penilaian kemampuan berbicara
menurut ZiDS (Zertifikat für Indonesische Deutsch-Studenten) adalah berdasarkan
kriteria berikut.
Mündliche Prüfung
Dieser Prüfungsteil wird nach den folgenden vier Kriterien bewertet:
a. Ausdruckfähigkeit (maximal 4 Punkte)
Menilai aspek-aspek seperti bagaimana cara peserta didik
mengekspresikan diri dengan menggunakan ungkapan-ungkapan yang
telah dikenalinya, juga kemampuan peserta didik menguasai
perbendaharaan kata.Skor tertinggi 4.
b. Aufgabenbewältigung (maximal 4 Punkte)
Menilai bagaimana peserta didik memecahkan masalah, keaktifan dalam
berbicara dan pemahaman terhadap bahasa itu sendiri. Skor tertinggi 4.
c. Formale Richtigkeit (maximal 4 Punkte)
Menilai benar dan salah tata bahasa yang digunakan atau penguasaan
struktur dan gramatika. Skor tertinggi 4.
d. Aussprache und Intonation (maximal 3 Punkte)
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Menilai pengucapan dan intonasi peserta didik terhadap bahasa yang
digunakan. Skor tertinggi 3.







kemampuan peserta didik dalam
mengungkapkan dengan gaya bahasa sangat
baik.
kemampuan peserta didik dalam
mengungkapkan dengan gaya bahasa baik.
kemampuan peserta didik dalam
mengungkapkan dengan gaya bahasa cukup.
kemampuan peserta didik dalam
mengungkapkan dengan gaya bahasa cukup
buruk.
kemampuan peserta didik dalam







keaktifan dan pemahaman peserta didik sangat
baik.
keaktifan dan pemahaman peserta didik baik.
keaktifan dan pemahaman peserta didik cukup
baik.
keaktifan dan pemahaman peserta didik cukup
buruk.
keaktifan dan pemahaman peserta didik buruk.





tidak ada atau jarang melakukan kesalahan
struktur gramatik bahasa Jerman.
sedikit melakukan kesalahan struktur gramatik
bahasa Jerman.
beberapa kali melakukan kesalahan struktur
gramatik bahasa Jerman.
banyak melakukan kesalahan struktur gramatik
bahasa Jerman.








kesalahan dalam pelafalan dan intonasi tidak
mengganggu pemahaman.
kesalahan dalam pelafalan dan intonasi sedikit
mengganggu pemahaman.
kesalahan dalam pelafalan dan intonasi cukup
mengganggu pemahaman.
kesalahan dalam pelafalan dan intonasi sangat
mengganggu pemahaman.
Adapun tes keterampilan berbicara bahasa Jerman ini disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku di SMA, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pengajaran
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(KTSP), yang bertujuan agar peserta didik dapat mengungkapkan informasi secara
lisan dengan kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan
berbahasa yang santun dan tepat. Teknik penilaian yang dipakai adalah teknik
penilaian menurut Diensel dan Reimann yang dipakai dalam ujian ZiDS seperti
yang telah disebutkan di atas karena dirasa lebih sederhana dan cocok dalam
penelitian ini dan akan digunakan oleh peneliti sebagai patokan untuk menilai
instrumen tes keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA
Negeri 1 Sedayu, Bantul dengan menggunakan metodeGruppenarbeit.
4. Hakikat Metode Pembelajaran
Pendekatan, metode, dan teknik merupakan tiga istilah yang sering
dicampuradukkan pengertian serta pemakaiannya, karenaketiga istilah tersebut
memiliki kaitan yang sangat erat. Secara hierarkis pendekatan berada pada
tingkatan yang paling tinggi, yang dijabarkan dalam bentuk metode. Selanjutnya,
metode dituangkan atau diwujudkan dalam sebuah teknik. Teknik inilah yang
merupakan ujung tombak pengajaran karena berada pada tahap pelaksanaan.
Kemampuan pengajar sangat menentukan dalam memilih teknik mengajar yang
akan digunakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.Pada
dasarnya pengertian antara pendekatan, metode dan teknik pembelajaran adalah
hal yang berbeda. Namun apabila kurang cermat dalam menerapkan istilah
tersebut, maka perbedaan yang dimaksud menjadi kurang jelas.
Isskandarwassid dan Sunendar (2009: 40) berpendapat bahwa pendekatan
merupakan sikap atau pandangan tentang sesuatu, yang biasanya berupa asumsi
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atau seperangkat asumsi yang saling berkaitan. Suatu pendekatan sangat
berpengaruh pada metode yang dipilih dalam pembelajaran, seperti halnya
pendekatan komunikatif yang berasumsi dan berorientasi pada fungsi bahasa
sebagai alat komunikasi.
Menurut Littlewood (dalam Nababan, 1933: 67) pendekatan komunikatif
adalah suatu pendekatan yang mengintegrasikan fungsi-fungsi bahasa dan tata
bahasa. Hal senada diungkapkan Rombepajung (1988: 138) bahwa pendekatan
komunikatif tepat digunakan dalam pengajaran bahasa asing karena dianggap
sebagai salah satu metode pengajaran yang mempunyai tujuan mengembangkan
komunikatif peserta didik serta empat keterampilan berbahasa.
Pringgawidagda (2002: 132-133) mengungkapkan bahwa penggunaan
pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa sangat tepat. Hal ini
berdasarkan pertimbangan sebagai berikut.
(1) Bahasa sebagai alat komunikasi, (2) Tujuan pembelajaran bahasa
dengan pendekatan komunikatif adalah pengembangan kompetensi
komunikatif, (3) Pendekatan komunikatif berorientasi pada pembelajar
untuk aktif, kreatif, dan produktif, (4) Pendekatan komunikatif
mementingkan konteks, (5) Pembelajaran pendekatan komunikatif
senantiasa melibatkan aspek linguistik bahasa,aspek fungsional yang
berkaitan dengan tindak ujaran, dan aspek sosial yang berkaitan
dengan status sosial partisipan komunikasi, (6) Kesalahan berbahasa
bukanlah cela, tetapi dianggap wajar. Kesalahan justru menunjukkan
bahwa di dalam diri pembelajar sedang terjadi proses belajar.
Menurut Parera (1993: 93) metodemerupakan suatu rancangan yang
menyeluruh untuk menyajikan secara teratur bahan-bahan pengajaran bahasa, tak
ada bagian-bagiannya yang saling bertentangan, dan semuanya berdasarkan pada
asumsi pendekatan. Hal senada dijelaskan oleh Fachrurrazi (2010: 9) yang
mengemukakan bahwa metode adalah rencana menyeluruh yang berhubungan
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dengan penyajian materi pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan
didasarkan pada suatu pendekatan. Suatu pendekatan sangat berpengaruh pada
metode yang dipilih dalam pembelajaran, seperti halnya pendekatan komunikatif
yang berorientasi pada fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Rencana kegiatan
pembelajaran yang diatur melalui metode tidak akan berbeda dengan asumsi awal
atau pendekatannya pada pembelajaran bahasa. Dengan demikian, diperlukan
adanya pemilihan metode yang tepat sesuai dengan pendekatan pembelajaran.
Metode bisa dipahami sebagai cara kerja yang teratur dan bersistem untuk
dapat melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah dan sistematis. Metode
merupakan langkah-langkah sistematis yang didalamnya memiliki aturan yang
baku serta harus dilakukan sesuai dengan prosedur dalam kegiatan pendidikan,
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Huda, 2011: 111). Secara
singkat Pringgawidagda (2002: 58) menyatakan bahwa metode merupakan
rencana keseluruhan bagi penyampaian bahan pembelajaranyang bersifat
prosedural.
Djamarah dan Zain (2006: 74) menyatakan bahwa kedudukan metode
dalam pembelajaran adalah sebagai alat motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif
yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Karena itu metode
berfungsi sebagai alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar
seseorang. Dengan kata lain metode merupakan motivator yang mendorong
pembelajar untuk belajar secara aktif. Guru hendaknya menggunakanmetode yang
dapat menunjang kegiatan pembelajaran, sehingga dapat dijadikan sebagai alat
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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Ahmadi dan Prasetyo (2005: 53) mengemukakan bahwa metode harus
dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik, menjamin perkembangan
kepribadian peserta didik, memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
mewujudkan hasil karya, dapat merangsang keinginan peserta didik untuk belajar
lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi (pembaharuan). Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran diterapkan untuk mendorong
terwujudnya tujuan pembelajaran.
Salah satu metode pembelajaran yang dapat ditawarkan dalam proses
pembelajaran yaitumetodeGruppenarbeit (kerja kelompok kecil)yang lebih
menekankan pada kerja sama dan interaksi kelompok serta memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran.
Sehingga pembelajaran yang bersifat student center dapat dioptimalkan.
Berdasarkan definisi yang telah diuraikan di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa metode pembelajaran merupakan sebuah perencanaan yang baku dan
bersifat prosedural dalam pelaksaan pembelajaran yang digunakan dalam rangka
pemerolehan pengetahuan mengenai suatu mata pelajaran atau pemerolehan
keterampilan melalui pelajaran, pengalaman dan pengajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tersampaikan secara optimal dan peserta didik dapat
menyerap materi ajar tersebut dengan lebih siap, terarah dan terkontrol. Untuk
mencapai sasaran hasil pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi yang
telah ada, penggunaan metode sangat bergantung pada pribadi guru. Peranan guru
dalam pemilihan metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap proses belajar
mengajar.
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Proses tersebut akan menjadi sempurna apabila peserta didik memberikan
respon yang positif. Agar peserta didik memberikan respon positif, maka
diperlukan metodepembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran yang tepat
dapat membantu kelancaran proses pembelajaran peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran yang pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap peningkatan
prestasi belajar peserta didik. Hal inilah yang menjadi pertimbangan khusus agar
para guru menggunakan metode Gruppenarbeitdanmenjadi salah satu metode
yang mendukung kelancaran proses pembelajaran.
5. Hakikat MetodeGruppenarbeit(Kerja Kelompok)
Seperti yang dijelaskan dalam hakikat pembelajaran, bahwa dalam proses
pembelajaran, interaksi sosial memiliki peranan yang sangat penting. Metode
Gruppenarbeitini muncul dari konsep bahwa peserta didik akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi
dengan temannya. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan di kelas
adalah metode Gruppenarbeit (kerja kelompok). Metode ini juga merupakan dasar
dari cooperative learning.Di dalam kelas peserta didik belajar bersama dalam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 3-6 orang peserta didik.
Moedjiono (1992: 61) mengemukakan metode kerja kelompok dapat
diartikan sebagai format belajar-mengajar yang menitikberatkan kepada interaksi
anggota yang satu dengan anggota yang lain dalam suatu kelompok guna
menyelesaikan tugas-tugas belajar secara bersama-sama.
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Robert L. Cilstrap (dalam Roestiyah N.K (1998: 15) menyatakan bahwa
kerja kelompok merupakan suatu kegiatan kelompok siswa yang biasanya
berjumlah kecil untuk mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas. Hal senada
juga dikemukan oleh Ramayulis (2008: 335), yang berpendapat bahwa metode
kerja kelompok adalah penyajian materi dengan cara pemberian tugas-tugas untuk
mempelajari sesuatu kepada kelompok-kelompok belajar yang sudah ditentukan
dalam rangka mencapai tujuan.
Istilah kerja kelompok mengandung arti bahwa peserta didik dalam suatu
kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok besar maupun kecil yang didasarkan
atas prinsip untuk mencapai tujuan bersama. Kelompok disini mengandung
pengertian sebagai dynamic group (kelompok dinamik) yang memiliki tujuan
yang sama, interaksi, pemimpin, norma dan ikatan emosional (Gülo: 2001).
Dengan prosedur ini pengajar dapat membentuk kelompok kecil yang terdiri atas
pembelajar yang aktif dan pembelajar yang pasif untuk berlatih bekerjasama dan
saling menghargai, sehingga setiap anggota kelompok memiliki keberanian untuk
mengungkapkan diri dan berkomunikasi dalam bahasa sasaran.
Sejalan dengan uraian di atas Weissberg (1988: 6) menegaskan bahwa
pembagian kelas dalam kelompok-kelompok yang lebih kecil merupakan bentuk
paling efektif untuk mengembangkan keterampilan berbahasa lisan.Dalam hal ini,
ruang kelas mewakili tempat berlangsungnya peristiwa dan para pembelajar
menjadi pemeran di dalamnya. Kegiatan tersebut menurut Jones (1990, dalam Iwa
Sobara) sebagai a classroom copy or model of real lifes events.Model
pembelajaran melalui kerja kelompok merupakan jembatan menuju praktik
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berbahasa yang nyata. Dengan model pembelajaran tersebut, para pembelajar
dilatih menggunakan fungsi-fungsi ujaran yang sesuai dengan peran yang ada
dalam suatu proses interaksi.
Interaksi antar pembelajar merupakan inti dari suatu proses belajar
berbahasa. Proses interaksi tersebut dapat dilatih secara efektif dengan materi
pelajaran yang berbentuk dialog. Dalam dialog terjadi interaksi yang
menggambarkan situasi komunikasi yang nyata, karena arus informasi tidak hanya
searah. Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pelaksanaan metode
Gruppenarbeit adalah sebagai berikut. (1) Menentukan kelompok. (2) Pemberian
tugas-tugas kepada kelompok. (3) Pengerjaan tugas pada masing-masing
kelompok. (4) Penilaian.
Metode kerja kelompok menurut Sanjaya (2008: 240) merupakan model
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara
empat sampai enam orang yang memiliki latar belakang intelektual yang berbeda.
Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan
memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu menunjukkan prestasi
yang dipersyaratkan.Dengan demikian,setiap anggota kelompok akan mempunyai
ketergantungan positif. Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan
memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok dan keterampilan
interpersonal dari setiap anggota kelompok. Setiap individu akan saling
membantu, mereka akan mempunyai motivasi untuk keberhasilan kelompok,
sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan
kontribusi demi keberhasilan kelompok.
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Sanjaya, (2008: 241) menambahkan bahwa strategi belajar kelompok
mempunyai dua komponen, yaitu tugas kooperatif (cooperative task) dan
komponen struktur insentif kooperatif (cooperative incentive structure). Tugas
kooperatif berkaitan dengan hal yang menyebabkan anggota bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok, sedangkan struktur insentif kooperatif merupakan
sesuatu yang membangkitkan motivasi individu untuk bekerja sama mencapai
tujuan kelompok. Struktur insentif setiap anggota kelompok bekerja keras untuk
belajar, mendorong dan memotivasi anggota lain menguasai materi pelajaran,
sehingga mencapai tujuan kelompok.
Metode belajar kelompok berbeda dengan metode pembelajaran yang lain.
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan
kepada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya
keterampilan akademik dalam pengertian penguasaan bahan pelajaran, tetapi juga
adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya kerja sama
inilah yang menjadi ciri khas dari belajar kelompok. Metodekerja kelompok
menghindari peserta didik yang kuat motivasinya, aktif atau dominan dalam
kelompoknya, karena dalam kelompok setiap peserta didik memiliki kesempatan
menyampaikan materi. Setiap peserta didik bertanggung jawab untuk bekerja
sama dan menunjukkan hasil kerjanya, sehingga setiap peserta didik satu sama
lain diminta untuk saling berpartisipasi dalam kerja kelompok.
Roestiyah N.K (1998: 17) menyebutkan beberapa kelebihan dan
kelemahan metode kerja kelompok. Kelebihan yang dimiliki metode kerja
kelompok adalah sebagai berikut. (1) Dapat memberikan kesempatan kepada para
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siswa untuk menggunakan keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah.
(2) Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa untuk lebih intensif
mengadakan penyelidikan mengenai suatu kasus atau masalah. (3) Dapat
mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampailan
berdiskusi. (4) Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa
sebagai individu serta kebutuhannya belajar. (5) Para siswa lebih aktif bergabung
dalam pelajaran mereka, dan mereka lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi. (6)
Dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa
menghargai dan menghormati pribadi temannya, menghargai pendapat orang lain,
hal mana mereka telah saling membantu kelompok dalam usahanya mencapai
tujuan bersama.
Metode kerja kelompok juga memiliki kelemahan yaitu sebagai berikut.
(1) Kerja kelompok sering hanya melibatkan kepada siswa yang mampu sebab
mereka cakap memimpin dan mengarahkan mereka yang kurang. (2) Strategi ini
kadang-kadang menuntut pengaturan tempat duduk yang berbeda-beda dan gaya
mengajar yang berbeda-beda pula. (3) Keberhasilan strategi kerja kelompok ini
tergantung kepada kemampuan siswa memimpin kelompok atau untuk bekerja
sendiri.
Adapun jenis-jenis pengelompokkan dari metode kerja kelompok
ditentukan oleh beberapa faktor. Ada beberapa faktor yang sangat berperan dalam
menentukan efektifitas suatu metode mengajar, diantaranya adalah faktor guru,
faktor siswa, dan faktor situasi atau lingkungan tempat berlangsungnya
belajar.Penerapan kerja kelompok menurut Moedjiono (1992) bertujuan untuk (1)
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memupuk kemauan dan kemampuan kerja sama diantara peserta didik, (2)
meningkatkan keterlibatan sosio-emosional dan intelektual para peserta didik
dalam proses belajar mengajar yang disediakannya, dan (3) meningkatkan
perhatian terhadap proses dan hasil dari proses belajar mengajar secara seimbang.
Bentuk-bentuk kerja kelompok yang bisa dilaksanakan, yaitu (1) kerja
kelompok berjangka pendek, (2) kerja kelompok berjangka panjang dan (3) kerja
kelompok campuran. Bentuk kerja kelompok yang sesuai dengan metode kerja
kelompok dan akan diterapkan adalah metode kerja kelompok campuran karena
peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang disesuaikan dengan
kemampuan belajar peserta didik.Kerja kelompok campuran dibagi menjadi
kelompok-kelompok yang disesuaikan dengan kemampuan belajar peserta didik.
Dalam kelompok ini peserta didik diberi kesempatan untuk menyelesaikan
pekerjaannya sesuai dengan kemampuan masing-masing kelompok. Agar kerja
kelompok ini dapat mencapai sasaran, guru harus memperhatikan hal-hal yaitu
menyediakan tugas atau kegiatan belajar yang sesuai dengan kemampuan belajar
setiap kelompok, kemudian setiap tugas disusun sehingga setiap kelompok dapat
mengerjakan sendiri tanpa bantuan orang lain atau guru.
Dalam menerapkan metode kerja kelompok seorang guru dituntut untuk
memiliki keterampilan dalam mengelompokkan tugas-tugas yang hendak
diselesaikan oleh peserta didik. Nana Sudjana (2002:82) mengemukakan bahwa
kelompok dibuat berdasarkan (1) perbedaan individual dalam kemampuan belajar,
(2) perbedaan minat belajar, (3) pengelompokkan berdasarkan jenis pekerjaan
yang akan kita berikan, (4) pengelompokkan atas dasar wilayah tempat tinggal
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siswa, (5) pengelompokkan secara random atau dilotre, (6) pengelompokkan atas
dasar jenis kelamin. Pengelompokkan tersebut didasarkan pada adanya alat
pelajaran yang tidak mencukupi jumlahnya. Agar penggunaan alat peraga dapat
dimanfaatkan dan dipergunakan dengan sebaik-baiknya maka peserta didik perlu
dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil. Kelompok-kelompok kecil tersebut
dibagi berdasarkan jumah fasilitas yang tersedia.
Pengelompokkan dilaksanakan karena adanya tugas atau pekerjaan yang
akan diselesaikan oleh peserta didik. Setiap kelompok harus bertanggung jawab
terhadap tugasnya masing-masing. Namun demikian, guru harus dapat memilih
tugas yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Setiap peserta
didik harus dapat menyesuaikan diri dengan kelompoknya dan dapat
menyeimbangkan pikiran atau pendapat atau tenaga untuk kepentingan bersama
demi tercapainya suatu tujuan.
Dari uraian di atas peneliti menentukan kelompok berdasarkan partisipasi
peserta didik agar peserta didik dapat memecahkan masalah bersama-sama dengan
anggota kelompoknya dan peneliti juga menjadikan peserta didik ke dalam
kelompok-kelompok kecil dengan jumlah 4 orang agar peserta didik terlibat aktif
dalam memecahkan masalahnya.
Raka Joni dan Unen (dalam Moedjiono,1992:64) mengajukan sejumlah
rambu-rambu yang harus diperhatikan dalam menyelenggarakan proses belajar
mengajar dan menerapkan metode kerja kelompok, yaitu (1) pesan terpenting dari
metode kerja kelompok adalah pemecahan masalah melalui proses kelompok, (2)
penyeragaman kemampuan kelompok diusahakan semaksimal mungkin, hal ini
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dapat dilaksanakan dan pengelompokkan secara acak atau pun pengelompokkan
secara diatur, (3) sasaran penilaian dalam kerja kelompok adalah aspek produk
kelompok serta peningkatan kemampuan kelompok dalam menangani tugas-tugas
kelompok.
Adapun ciri penting dari kegiatan kerja kelompok, yakni adanya
pembagian tugas, adanya kerjasama, pemberian perhatian seimbang terhadap
produktivitas dan kekompakan kelompok. Terdapat pula tiga tahapan pelaksanaan
kerja kelompok, yakni tahapan penjajagan, tahapan pemahaman, tahapan
penunaian tugas, baik guru maupun peserta didik dituntut kesediannya dalam
belajar tentang bagaimana kerja kelompok, adanya masalah yang potensial baik
bersumber dari anggota maupun berasal dari proses kelompok itu sendiri.
Moedjiono (1992:66) mengemukakan prosedur pemakaian metode kerja
kelompok sebagai berikut. (1) Pemilihan topik atau tugas kerja kelompok, yaitu
pemilihan topik merupakan langkah awal pemakaian metode kerja kelompok
dapat dilaksanakan oleh guru dengan jalan memilih dan menetapkan sendiri,
memilih dan menetapkan bersama dengan siswa, pembentukan kelompok sesuai
tujuan. (2) Tahapan pemahaman, pada tahap ini merupakan kewajiban guru untuk
membagi kelas menjadi kelompok-kelompok sesuai tujuan yang ingin dicapai
melalui kerja kelompok. (3) Pembagian topik atau tugas yang harus dikerjakan
oleh kelompok yaitu meminta kepada guru untuk memberitahukan topik atau
tugas untuk tiap-tiap kelompok, dimana topik atau tugas yang diberitahukan harus
jelas bagi kelompok agar kerja kelompok berjalan dengan lancar. (4) Proses kerja
kelompok, yaitu pada tahap ini setiap kelompok melaksanakan penjajagan
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terhadap tugas atau topik yang diberikan oleh guru, pemahaman terhadap tugas
atau topik kelompok, penyelesaian tugas dan pelaporan hasil kerja kelompok.
Setelah peserta didik menyelesaikan tugasnya, maka mereka berkewajiban untuk
melaporkan hasil kerja mereka. Laporan ini dapat dilakukan secara tertulis atau
pun lisan. (5) Penilaian pemakaian kerja kelompok, yaitu guru perlu melakukan
penilaian untuk menentukan keberhasilan pemakaian metode kerja kelompok.
Roestiyah N.K (1998: 19-20) menyebutkan terdapat 6 langkah agar kerja
kelompok dapat berhasil, sebagai berikut.
(1) Menjelaskan tugas kepada siswa. (2) Menjelaskan apa tujuan kerja
kelompok. (3) Membagi kelas menjadi beberapa kelompok. (4) Setiap
kelompok menunjuk seorang pencatat yang akan membuat laporan tentang
kemajuan dan hasil kerja kelompok tersebut. (5) Guru berkeliling selama
kerja kelompok itu berlangsung, bila perlu memberi saran/pertanyaan. (6)
Guru membantu menyimpulkan kemajuan dan menerima hasil kerja
kelompok. Keenam langkah tersebut perlu diterapkan agar peserta didik
dalam melakukan kerja kelompok yang dilakukan pada saat proses
pembelajaran dapat menghasilkan tujuan yang diharapkan yaitu peserta
didik dapat memecahkan masalah dengan baik.
Selanjutnya Nana Sudjana (2002: 83) menambahkan tentang petunjuk
pelaksanaan bekerja dalam kelompok untuk mencapai hasil yang baik, yaitu perlu
adanya motif atau dorongan yang kuat untuk bekerja pada setiap anggota,
pemecahan masalah dapat dipandang, sebagai satu unit dipecahkan bersama-sama
atau masalah dibagi-bagi untuk dikerjakan masing-masing secara individual, hal
ini bergantung kepada kompleks tidaknya masalah yang akan dipecahkan,
persaingan yang sehat antar kelompok bisanya mendorong anak untuk belajar,
situasi yang menyenangkan antara anggota banyak menentukan berhasil tidaknya
kerja kelompok.
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Adapun kelebihan dari metode Gruppenarbeit, yaitu melatih dan
menumbuhkan rasa kebersamaan dan toleransi, adanya kerjasama yang saling
menguntungkan antara individu dalam kelompok, menumbuhkan rasa ingin maju
dan persaingan yang sehat. Kerja kelompok juga dapat mendorong terciptanya
hubungan yang harmonis antar pihak terkait serta meningkatkan semangat
kelompok dan rasa kesetiakawanan. Kekurangan dari metode ini yaitu, adanya
sifat-sifat pribadi yang ingin menonjolkan diri atau sebaliknya yang agak lemah
merasa rendah diri dan selalu bergantung kepada orang lain, sifat dan kemampuan
individu akan terabaikan. Metode ini kadang-kadang menuntut pengaturan tempat
duduk yang berbeda-beda, keberhasilan kerja kelompok ini tergantung kepada
kemampuan peserta didik memimpin kelompok atau untuk bekerja sendiri.
Hal senada diungkapkan oleh Ramayulis (2008: 343) tentang kelebihan
metode kerja kelompok, yaitu: (1) ditinjau dari pedagogis; kegiatan kelompok
akan mendapatkan kualitas kepribadian peserta didik, seperti adanya kerjasama,
toleransi, berpikir kritis, disiplin, dan sebagainya, (2) ditinjau dari segi psikologi;
timbul persaingan yang positif antarkelompok karena mereka berkerja pada
masing-masing kelompok, (3) ditinjau dari segi sosial; anak yang pandai dalam
kelompok tersebut dapat membantu anak yang kurang pandai dalam
menyelesaikan tugas, (4) ditinjau dari segi ajaran Islam; saling membantu sesama
termasuk ibadah.
Selain memiliki kelebihan, metode kerja kelompok juga memiliki
kekurangan. Adapun kekurangan metode kerja kelompok menurut Ramayulis
(2008: 383), yaitu sebagai berikut. (1) Kadang-kadang dapat menimbulkan
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persaingan yang tidak sehat sesama peserta didik yang ada dalam kelompok. (2)
Tugas guru akan menjadi lebih banyak dan beragam. (3) Tugas-tugas yang
diberikan kadang-kadang hanya dikerjakan oleh segelintir peserta didik yang
cakap dan rajin, sedangkan peserta didik yang malas akan menyerahkan tugas-
tugasnya kepada temannya dalam kelompok tersebut.
Dari beberapa paparan di atas dapat disimpulkan bahwa
metodeGruppenarbeit adalah suatu metode belajar di mana peserta didik
dikelompokkan ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan tugas
tertentu bersama-sama di bawah bimbingan guru. Hal terpenting dalam metode ini
adalah penguasaan kelompok. Kelompok ini diorganisir untuk kepentingan
belajar. Guru disini berperan sebagai fasilitator atau orang yang memfasilitasi
peserta didik dalam membentuk kelompok-kelompok kecil. Setelah kelompok
terbentuk, guru mendampingi peserta didik dalam kegiatan belajar di kelas.
Dalam proses belajar mengajar di kelas termasuk pengajaran bahasa
Jerman, guru dan peserta didik merupakansimbiosis mutualisme di mana
keduanya merupakan komponen yang saling berinteraksi satu sama lain. Guru
merupakan individu yang dituntut untuk dapat menyampaikan materi dengan baik
sehingga peserta didik dapat menerimanya. Untuk itu guru perlu memiliki
wawasan luas terkait dengan metode pengajaran yang tepat. Di sisi lain, peserta
didik merupakan sekumpulan individu yang memiliki perbedaan satu sama lain
baik dalam hal intelegensi, motivasi maupun kepribadian.
Melihat realita demikian, hendaknya dalam membagi kelompok guru
lebih memperhatikan hal-hal tersebut. Agar komposisi dalam tiap kelompok
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seimbang maka pengelompokan dapat dilakukan dengan cara pemberian test (pre-
test) kepada peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan masing-masing peserta didik. Materi test yang diujikan memberi
porsi yang lebih pada Sprechfertigkeit yaitu keterampilan berbicara. Hal ini
disebabkan karena metodeGruppenarbeit (kerja kelompok) sangat tepat
digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Setelah hasil tes diketahui
maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah membagi peserta didik dalam
kelompok-kelompok kecil.
Hal tersebut dimaksudkan agar peserta didik yang memiliki kemampuan
yang kurang termotivasi dapat terbantu dengan peserta didik yang mempunyai
kemampuan tinggi.Sehingga dengan komposisi seperti itu peserta didik dapat
termotivasi untuk belajar lebih giat lagi.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Emy
Fitriantini 2007 dengan judul “Keefektifan Penggunaan Teknik Kerja Kelompok
dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman di SMA Negeri 1
Prambanan Klaten”. Penelitian ini menggunakan eksperimen semu atau quasi
experiment. Sampel penelitiannya adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Prambanan Klaten yang berjumlah 66 orang, tahun ajaran 2010/2011.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X yang
belajar bahasa Jerman dan terbagi ke dalam 6 kelas SMA Negeri 1 Prambanan
Klaten. Adapun kelas yang terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini adalah XG
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sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 32 peserta didik dan kelas XD sebagai
kelas kontrol yang berjumlah 34 peserta didik. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian. Penilaian dilakukan sebanyak
dua kali, yaitu pre-test dan post-test.Pre-test dilakukan sebelum diberikan
perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan awal berbicara bahasa
Jerman peserta didik SMA Negeri 1 Prambanan Klaten. Setelah diterapkan
perlakuan, maka dilakukan post-test guna mengetahui hasil akhir belajar peserta
didik dalam keterampilan berbicara bahasa Jerman. Teknik analisis data
menggunakan uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi. Hasil uji
normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa semua variabel pre-test dan
post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan post-test kelas kontrol nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa
data berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji homogenitas data dilakukan
dengan bantuan program SPSS for window 13.0 menunjukkan bahwa Fh<Ft, yang
berarti data kedua kelompok tersebut homogen, sehingga memenuhi syarat untuk
dilakukan uji-t.
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan berbicara bahasa Jerman antara peserta didik yang diajar
menggunakan teknik kerja kelompok dan peserta didik yang diajar menggunakan
teknik konvensional. Hal ini dibuktikan dengan nilai bobot keefektifan dari
penerapan teknik kerja kelompok sebesar 26,71%.
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa, penerapan teknik
kerja kelompok mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Peserta didik
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yang diajar dengan teknik kerja kelompok menjadi lebih bersemangat dalam
belajar. Hal ini disebabkan adanya kerjasama dalam satu kelompok untuk
mengerjakan tugas. Di samping itu peserta didik juga termotivasi untuk
berkompetisi dengan kelompok lain. Tingginya minat peserta didik untuk belajar
bahasa Jerman berbanding lurus dengan prestasi belajar yang dalam hal ini adalah
keterampilan berbicara peserta didik.
Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu menggunakan metode Gruppenarbeit. Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan menggunakan teknik kerja kelompok dapat
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik di SMA Negeri
1 Prambanan, Klaten. Dengan demikian, penelitian yang dilakukan akan menguji
hasil penelitian relevan ini, apakah terdapat peningkatan prestasi belajar
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Sedayu Bantul yang positif dan signifikan dengan menggunakan metode
Gruppenarbeit dibandingkan dengan yang diajar menggunakan metode
konvensional.
C. KERANGKA PIKIR
1. Terdapat Perbedaan yang Signifikan pada Prestasi Belajar
Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA
Negeri 1 Sedayu Bantul antara yang DiajarMenggunakan
MetodeGruppenarbeit dengan Peserta Didik yang DiajarMenggunakan
Metode Konvensional
Bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa asing yang diajarkan di
beberapa sekolah-sekolah terutama di SMA, SMK dan MA. Berdasarkan latar
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belakang masalah yang telah diuraikan, fakta di lapangan menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara bahasa Jerman kurang dikuasai oleh peserta didik kelas X
SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Salah satu faktor kendala dalam penguasaan
keterampilan berbicara bahasa Jerman adalah penggunaan metode pembelajaran
yang kurang variatif dan inovatif. Guru seringkali menggunakan metode
konvensional seperti ceramah sebagai metode pembelajaran di kelas, disebabkan
metode konvensional dirasa aman apabila diimplementasikan di kelas.
Melalui metode pembelajaran secara konvensional guru cenderung
berperan lebih aktif dan mendominasi proses pembelajaran, sedangkan
pembelajaran yang bersifat student-centered kurang dimaksimalkan. Peserta didik
cenderung berperan sebagai pendengar yang bersifat pasif. Hal tersebut
berdampak kurang positif bagi peserta didik. Peserta didik cenderung merasa
bosan dengan materi yang disampaikan oleh guru, kurang berminat dan masih
memiliki motivasi yang rendah dalam mengikuti pembelajaran bahasa Jerman
serta mengakibatkan hasil dan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran tidak
optimal.
Salah satu upaya peningkatan prestasi belajar peserta didik khususnya
keterampilan berbicara bahasa Jerman yaitu, dengan memilihmetode mengajar
yang menarik dan menyenangkan. Salah satunya adalah melalui metode
Gruppenarbeit, yang pada dasarnya menekankan pada kerjasama dan interaksi
sosial.
Untuk mengatasi dan memberi solusi pada permasalahan yang telah
diuraikan di atas, maka peneliti mencoba untuk menerapkan salah satu
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metodepembelajaran yaitu metodeGruppenarbeit yang akan diaplikasikan dalam
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman. Tujuan penggunaan metode
ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Jerman khususnya
dalam keterampilan berbicara bahasa Jerman, sehingga diasumsikan bahwa
metode ini dapat mengatasi uraian permasalahan dalam latar belakang di atas.
MetodeGruppenarbeit menekankan pada pemerataan kesempatan peserta
didik dalam proses pembelajaran yang berdampak positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar peserta didik. Dalam metode ini peserta didik memiliki
kesempatan yang merata untuk berkontribusi dalam penyelesaian tugas yang
diberikan oleh guru. Dengan pembagian kesempatan yang merata kepada peserta
didik untuk menyelesaikan tugas, maka setiap anggota kelompok akan saling
membantu antar anggota kelompok dalam mensukseskan anggota lainnya untuk
memahami isi pembelajaran. Dalam proses tersebut akan muncul kerjasama,
interaksi sosial dan sikap saling membantu antar anggota kelompok. Peserta didik
yang memiliki prestasi tinggi membantu peserta didik lain dalam memahami
pembelajaran. Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran akan lebih nyaman,
efektif, kondusif dan menyenangkan sehingga pembelajaran yang bersifat student-
centered dapat dimaksimalkan.
Keberhasilan suatu proses belajar mengajar bahasa asing di kelas turut
ditentukan oleh pengetahuan dan penguasaan guru tentang metode pengajaran
bahasa asing. Apabila metode yang digunakan sesuai dengan materi yang
diajarkan maka diyakini peserta didik dapat menyerap materi dengan baik. Jika
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kondisi ini terjadi tidak menutup kemungkinan kemampuan dan prestasi belajar
peserta didik juga meningkat.
Beranjak dari hal ini penggunaanmetodeGruppenarbeit
diprediksiterdapatperbedaan yang signifikan pada prestasi belajar keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul
antara yang diajarmenggunakan metodeGruppenarbeit dengan yang diajar
menggunakan metode konvensional.
2. Penggunaan MetodeGruppenarbeitdalamProsesPembelajaran
Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA
Negeri 1 Sedayu Bantul Lebih EfektifDibandingkan dengan
Menggunakan Metode Konvensional.
MetodeGruppenarbeitmempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap peningkatan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 SedayuBantul, karena melalui metode ini
peserta didik akan bekerja secara aktif dan partisipatif dalam kelompok-kelompok
kecil untuk menyampaikan ide, memberikan pandangan dan pendapatnya. Melalui
metode ini akan terjadi suatu proses belajar yang menyenangkan bagi peserta
didik dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional yang membuat
peserta didik cenderung pasif.
Metode konvensional yang dimaksud adalah metode mengajar yang
selama ini sering digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran di kelas
yakni berupa ceramah, tanya jawab dan penerjemahan. Metode ini memunculkan
pengajaran yang bersifatteacher-centered,dimana guru menjadi aktor penting dan
subyek utama dalam kegiatan belajar sedangkan peserta didik cenderung pasif
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dalam proses belajar di kelas sebab guru memiliki porsi waktu yang lebih banyak
daripada peserta didik. Metode ini pun berdampak kurang positif terhadap peserta
didik, seperti peserta didik cenderung merasa cepat bosan, jenuh, berkurangnya
minat dan masih memiliki motivasi yang rendah dalam mempelajari bahasa
Jerman. Akan tetapi, akan berbeda halnya jika guru memilih metode pembelajaran
secara selektif dengan mempertimbangkan kondisi kelas dan peserta didik.
Penggunaan metodeGruppenarbeit menjadikan suasana pembelajaran
kelas menjadi kondusif dan tidak monoton. Dengan adanya suasana yang kondusif
dan tidak monoton dapat meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jerman
peserta didik. MetodeGruppenarbeitadalah suatu cara yang dilakukan oleh
pengajar (dalam hal ini guru) dalam menyampaikan materi pelajaran dan juga
peserta didik dalam menerima materi pelajaran.
Dalam metodeGruppenarbeit, peserta didik dibagi dalam kelompok-
kelompok yang terdiri atas beberapa orang dengan menyesuaikan materi yang
diajarkan. Tiap kelompok hendaknya tidak bersifat homogen, melainkan bersifat
heterogen dan ada komposisi yang seimbang. Salah satu cara untuk
menyeimbangkan kemampuan setiap kelompok adalah dengan melihat intelektual
peserta didik menurut hasil ulangan harian atau juga dengan pemberian tes.
Dengan tes ini akan diketahui peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan kurang. Tiap kelompok diusahakan berisi tiga kategori kemampuan
peserta didik tersebut di atas. Materi yang disampaikan dapat berupa tugas-tugas
yang akan dikerjakan secara bersama-sama dalam satu kelompok. Setiap anggota
kelompok hendaknya aktif dalam mengerjakan tugas sesuai dengan
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kemampuannya masing-masing. Tugas-tugas yang diberikan hendaknya
menitikberatkan pada keterampilan berbicara, seperti berdialog. Berhasil tidaknya
dalam mengerjakan tugas sangat tergantung dari partisipasi aktif orang-orang
yang terlibat di dalamnya.
Salah satu faktor penting dalam pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Jerman adalah kesanggupan menyampaikan ide dengan lancar dan teratur,
maka metode ini sangat sesuai untuk digunakan dalam proses pembelajaran
berbicara bahasa Jerman, karena karakteristik proses pembelajaran Gruppenarbeit
ini akan mengarahkan peserta didik untuk menyampaikan ide dengan lancar, dan
teratur yang disampaikan secara lisan. Selain itu, metodeGruppenarbeit akan
meningkatkan hubungan kerja sama dan interaksi sosial antar anggota kelompok
maupun dengan anggota kelompok lainnya.
Sisi positif yang dapat diambil dari penerapan metodeGruppenarbeit
adalah sebagai berikut: (1) lebih memotivasi dan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menyampaikan ide atau gagasan, bertanya dan membahas
suatu masalah, (2)memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengaktualisasikan diri dalam melatih kemampuan berbicaranya, seperti
berdialog, berpuisi dan lain-lain, (3) dapat mengembangkan bakat kepemimpinan
dan mengajarkan keterampilan berdiskusi, (4) dapat memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan rasa menghargai pribadi temannya
dalam kelompok dan menghormati pendapat orang lain.
Melalui metodeGruppenarbeit peserta didik secara langsung dapat
mengaktualisasikan diri dalam melatih kemampuan berbicaranya dalam satu
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kelompok. Disamping itu, peserta didik menjadi lebih mandiri dalam belajar dan
memiliki paradigma berpikir bahwa belajar bukanlah suatu hal yang dipaksakan
melainkan sebuah kebutuhan.
Dari paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan
metodeGruppenarbeit dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Jerman peserta didik lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran berbicara
bahasa Jerman peserta didik dengan menggunakan metode konvensional.
D. PENGAJUAN HIPOTESIS PENELITIAN
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut.
1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul
antara yang diajar menggunakan metodeGruppenarbeit dengan peserta didik
yang diajar menggunakan metode konvensional.
2. Penggunaan metodeGruppenarbeit lebih efektifdalam proses pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1






Jenis penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen
semu (quasi experiment) dengan model kuantitatif, yang mana penelitian model
ini menuntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data hingga
penampilan dari hasilnya. Spesifikasi penelitian ini yaitu eksperimen semu (quasi
eksperiment), bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara dua
faktor yang sengaja ditimbulkan dalam penelitian dengan menggunakan desain
pre-test post-test control group. Menurut Bungin (2008: 49), apabila penelitian
bertujuan meramalkan dan menjelaskan hal-hal yang terjadi atau yang akan terjadi
di antara variabel-variabel tertentu melalui upaya manipulasi atau pengontrolan
variabel-variabel tersebut atau hubungan di antara mereka, agar ditemukan
hubungan, pengaruh, atau perbedaan salah satu atau lebih variabel, maka
penelitian yang demikian ini disebut penelitian eksperimen.
Dalam pelaksanaannya, penelitian eksperimen dapat dilakukan dalam
laboratorium atau lapangan. Eksperimen kadang dilakukan di lapangan. Alasan
penggunaannya adalah karena sulitnya mengendalikan eksperimen dalam situasi
yang dibuat untuk maksud tertentu. Eksperimen lapangan juga lebih alamiah,
sehingga perubahan perilaku subyek yang diteliti lebih kecil. Namun begitu
eksperimen lapangan lebih lemah dibandingkan eksperimen laboratorium karena
sulitnya mengendalikan masuknya variabel yang tidak dikehendaki ke dalam
eksperimen. Oleh karena manipulasi tidak sepenuhnya dapat dilakukan maka
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eksperimen lapangan disebut juga dengan eksperimen semu (Purwanto, 2008:
180-181).
Dalam penelitian terdapat dua kelompok perlakuan, yaitu kelompok yang
menggunakan metodeGruppenarbeit sebagai kelas eksperimen dan kelompok
yang menggunakan metode konvensional sebagai kelas kontrol. Kedua kelompok
tersebut sedapat mungkin sama atau mendekati sama karakteristiknya. Sebagai
tindakan awal, peneliti akan memberikan pre-test (O1) bagi kedua kelompok,
sebelum mendapatkan perlakuan dari peneliti. Kemudian pada kelompok yang
menggunakan metode Gruppenarbeit yakni kelas eksperimen akan diberi
perlakuan (X), sedangkan pada kelas kontrol digunakan metode konvensional.
Setelah kedua kelompok diberikan perlakuan maka kedua kelas tersebut diberikan
post-test (O2). Arikunto (2006: 86) menggambarkan desain penelitian tersebut
dalam model tabel sebagai berikut.
Tabel 2: Control Group Pre-test Post-test Design
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
E O1 X O2
K O1 - O2
Keterangan:
E : Kelompok eksperimen
K : Kelompok kontrol (pembanding)
X : Perlakuan (pembelajaran berbicara bahasa Jerman dengan mengunakan
metodeGruppenarbeit)
O1 :Pre-test (tingkat kemampuan berbicara bahasa Jerman sebelum adanya
perlakuan)




Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian Arikunto (2010: 161). Penelitian ini terdiri dari dua variabel,
yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebasnya adalah
metodeGruppenarbeit, sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan
berbicara bahasa Jerman.
Berikut adalah gambaran hubungan antara kedua variabel penelitian.
Gambar 1: Hubungan antara Variabel Penelitian
Keterangan:
X: Variabel bebas (metodeGruppenarbeit)
Y: Variabel terikat (keterampilan berbicara bahasa Jerman)
C. Subjek Penelitian
1. Populasi
Arikunto (2006: 130) mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan objek
penelitian. Hal senada dikemukakan oleh Bungin (2008: 99) bahwa populasi
adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu,
Bantul tahun ajaran 2012/2013, yang terdiri dari 270 peserta didik yang terbagi
dalam 9 kelas.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto 2010:
174). Lebih lanjut Arikunto (2010: 174-175) menjelaskan dinamakan penelitian
sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian
X Y
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sampel. Yang dimaksud dengan menggeneralisasikan sampel adalah mengangkat
kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. Sampel dalam
penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik simple random samplingatau
pemilihan secara acak sederhana yang bertujuan untuk menentukan kelas mana
yang akan menjadi kelas eksperimen maupun kelas kontrol serta bertujuan untuk
menghindari subjektivitas peneliti. Setiap subjek dalam penelitian ini berhak
mendapatkan kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel.
Cara pengambilan sampel dari populasi dengan menggunakan simple
random sampling, yaitu dilakukan secara acak sederhana tanpa memandang
perbedaan, dimana populasi tidak boleh dibedakan antara satu dengan yang
lainya. Langkah-langkah pengambilan sampel acak sederhana, yaitu (1) membuat
kertas undian yang berisi nama- nama kelas di SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul, (2)
kertas undian tersebut dikumpulkan dalam satu tempat atau wadah, (3) kemudian
kertas tersebut diundi dengan cara dikocok, (4) kertas pertama yang keluar
ditetapkan sebagai kelas eksperimen, sedangkan kertas kedua ditetapkan sebagai
kelas kontrol.
Dari populasi yang ada peneliti mengambil dua kelas yang ditetapkan
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah diadakan random maka dapat
diketahui bahwa kelas X3 adalah kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan
berupa metode Gruppenarbeit dan kelas X2 adalah kelas kontrol yang proses
pembelajarannya berlangsung apa adanya tanpa menggunakan metode
Gruppenarbeit.
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D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian inidilaksanakan di SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul yang
beralamat di Argomulyo, Bantul.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2013 sampai bulan Juni
2013.
E. Teknik Pengumpulan Data
Arikunto (2006: 150) menyebutkan bahwa teknik pengumpulan data dapat
digolongkan menjadi dua yaitu dengan tes dan non tes. Tes merupakan sebuah
instrumen atau sebuah prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu sampel
tingkah laku, misalnya untuk menjawab pertanyaan “seberapa baik (tinggi) kinerja
seseorang” yang jawabannya berupa angka (Arikunto, 2010: 7).
Tes yang digunakan untuk mengetahui perkembangan kelas kontrol dan
kelas eksperimen adalah tes lisan berupa wawancara (pemaparan dan dialog)
bahasa Jerman sesuai dengan tema yang ditentukan. Jenis tes lisan dalam
penelitian ini adalah berbicara terkendali yang dibagi menjadi dua tes, yaitu pre-
test dan post-test.Pre-test dilakukan sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan
untuk mengetahui keterampilan awal berbicara bahasa Jerman peserta didik SMA
Negeri 1 Sedayu, Bantul. Setelah diterapkan perlakuan, maka dilakukan post-test
guna mengetahui hasil akhir belajar peserta didik dalam keterampilan berbicara
bahasa Jerman. Perlakuan yang dimaksud adalah penggunaan
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metodeGruppenarbeit. Tujuannya untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pre-test dan post-test
tersebut diberikan pada kedua kelompok, baik kelompok pada kelas eksperimen
maupun kelompok pada kelas kontrol.Sumber tes untuk kelas kontrol dan
eksperimen berasal dari buku panduan Kontakte Deutsch (KD), Themen Neu I,
dan sumber-sumber lainnya serta pengembangan dari peneliti sendiri.
F. Instrumen Penelitian
1. Penerapan Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran (Parwanto, 2008: 183).
Sedangkan menurut Arikunto (2010: 192) instrumen adalah alat pada waktu
penelitian menggunakan sesuatu metode. Instrumen dapat berupa penilaian,
angket, wawancara dan sebagainya (Sumanto, 1995: 57). Jenis instrumen dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan berbicara bahasa Jerman. Instrumen
penelitian ini berupa tes lisan yang akan menguji peserta didik dalam hal
kemampuan berbicara bahasa Jerman.
Kriteria penilaian dalam instrumen ini sesuai dengan kriteria berbicara
menurut ZiDS. Skala nilai yang diberikan yaitu 1 sampai 4. Nilai 4 diberikan jika
semua pertanyaan yang diajukan dijawab dengan tepat, lancar, jelas, informasi
yang disampaikan sesuai, semua ucapan tanggapan benar tanpa kesalahan
gramatika, sedangkan nilai 1 diberikan jika semua pertanyaan yang diajukan
dijawab tidak sesuai permintaan, tidak dimengerti atau diam (tidak ada jawaban).
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Seluruh angka yang didapatkan dari jawaban tersebut diakumulasikan dan
kemudian dihitung untuk menentukan nilainya. Instrumen yang baik
menguji/menilai secara objektif. Ini berarti bahwa nilai atau informasi yang
diberikan individu tidak dipengaruhi oleh orang yang menilai. Ciri lain instrumen
yang baik adalah bisa menyajikan data yang valid dan reliabel.
Penyusunan tes menurut Arikunto (2009: 153) adalah (1) menentukan
tujuan mengadakan tes, (2) mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan
diteskan, (3) merumuskan tujuan instruksional khusus dari tiap bagian bahan, (4)
membuat tabel untuk mengidentifikasi tingkah laku yang dikehendaki agar tidak
terlewati, (5) menyusun tabel spesifikasi yang memuat pokok materi, (6)
menuliskan butir-butir soal.
Pemilihan indikator dalam soal tes keterampilan berbicara bahasa Jerman
disesuaikan dengan materi yang diajarkan oleh guru pengampu mata pelajaran
bahasa Jerman dan diadaptasi dari silabus yang mengacu pada Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) halaman tahun 2006. Aspek yang diukur dalam
variabel ini adalah kemampuan berdialog dan menceritakan kembali secara lisan
dengan lafal dan intonasi yang tepat dan dapat dipahami.
Adapun indikator dalam kisi-kisi instrumen keterampilan berbicara bahasa
Jerman yang mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
berlaku di sekolah dan dilengkapi dengan buku Kontakte Deutsch (KD) serta
bahan ajar lainnya di kelas X tercantum dalam tabel berikut.
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Tabel 3: Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Tes Keterampilan Berbicara
Bahasa Jerman
Standar











































































































































1. Uji Validitas Instrumen
Secara konvensional, validitas diartikan sebagai ciri yang menunjukkan
adanya kesesuaian antara tes dengan apa yang diukur dengan menggunakan tes itu
(Djiwandono, 1996: 91). Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sugiyono (2008: 363)
bahwa validitas adalah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan daya yang akan dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data
yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Lebih
lanjut Djiwandono (1996: 92) menjelaskan bahwa validitas tes merupakan sesuatu
yang berjenjang yang lebih menunjukkan tingkat dan kadar kesesuaian tes sebagai
alat ukur dengan apa yang ingin diukur. Jadi validitas sebuah penilaian dikatakan
valid apabila penilaian tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur.
Perbedaan tingkat dan kadar validitas itu diwujudkan dalam bentuk kategori yang
dapat meliputi validitas tingkat amat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan amat
tinggi.
Dalam penelitian ini ada dua validitas yang digunakan, yaitu validitas isi
dan validitas konstruk.
a. Validitas Isi
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan
khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan
(Arikunto, 2006: 67). Gronlund dalam Nurgiantoro (2011: 155-156)
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mengemukakan bahwa validitas isi tidak lain adalah proses penentuan sejauh
mana alat tes itu relevan dan dapat mewakili ranah yang dimaksudkan. Lebih
lanjut Gronlund dalam Nurgiyantoro (2011: 156) menjelaskan validitas isi
merupakan jenis validitas yang harus terpenuhi dalam alat tes yang disusun oleh
guru untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar peserta didik. Prosedur yang
biasa dilakukan adalah dengan membuat butir-butir soal tes berdasarkan kisi-kisi
dan kemudian butir-butir soal ditelaah sejawat atau dengan orang yang ahli dalam
bidang yang bersangkutan.
b. Validitas Konstruk
Sudjana dan ibrahim (2004: 117), menyatakan bahwa validitas konstruk
berkenaan dengan kesanggupan alat ukur mengukur pengertian-pengertian yang
terkandung dalam materi yang diukurnya. Dengan kata lain, suatu tes memiliki
validitas konstruk jika tes yang telah disusun telah sesuai dengan konsep bidang
ilmu yang diteskan atau sesuai dengan silabus.
Adapun instrumen dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. Materi
yang dipakai yaitu Erste Kontakte diambil dari buku panduan yaitu Kontakte
Deutsch 1. Materi pokoknya terbagi menjadi tiga subtema, yaitu 1) sich
vorstellen, terdiri dari 10 soal yaitubegrüβen, Name, Herkunft, Wohnort, Alter, 
Beruf, Hobbys, wie lange machst du dein Hobby,wo machst du das?, Wunsch, 2)
Zahlen, terdiri dari 2 soal wie ist deine Telefonnummer? wie alt ist dein
Bruder/deine Schwester/die Kleinste? 3) Datum, terdiri dari 2 soal Sag mal, wann
bist du geboren? Sag mal, wann ist deine Mutter geboren?4) Salam perpisahan,
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terdiri dari Entschuldigung ich muss jetzt gehen,also das ist alles.Dankeschön.
Tschüs/ Auf Wiedersehen.
Validitas konstruk instrumen dalam penelitian ini dicapai dengan cara
mengkonsultasikannya dengan pembimbing sebagai orang yang ahli (expert-
judgement), yang dimaksud di sini adalah dosen pembimbing dan guru bahasa
Jerman di sekolah.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa butir-butir tes yang terdapat
dalam tes keterampilan berbicara bahasa Jerman akan mengukur tingkat
penguasaanketerampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA
Negeri 1 Sedayu, Bantul.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjukkan kemampuan memberikan hasil pengukuran yang
relatif tetap. Berbagai metode dapat digunakan untuk menguji reliabilitas hingga
menghasilkan indeks reliabilitas. Indeks reliabilitas yang diperoleh dari hasil
perhitungan hanya mempunyai arti untuk memaknai reliabilitas instrumen apabila
dihubungkan dengan kriteria uji coba (Purwanto, 2008: 196). Suatu tes dapat
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap.
Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil
yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum
berubah. Adapun rumus uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini
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r 11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
2
 b = jumlah varians butir
2
1 = varians total
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf
signifikansi 5%. Apabila harga koefisien reliabilitasnya lebih besar dari r tabel,
maka tes dapat dikatakan reliabel dan layak digunakan untuk mengambil data
penelitian.
H. Prosedur Penelitian
1. Tahap Pra Eksperimen
Pada tahap ini dilakukan pembuatan instrumen dan pembuatan rencana
pembelajaran serta menyiapkan materi dan bahan ajar dengan
metodeGruppenarbeit. Peneliti terlebih dahulu menentukan kelas yang digunakan
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik yang telah dipilih, yaitu
teknik simple random sampling. Selanjutnya pada tahap ini kelas kontrol dan
kelas eksperimen diberikan pre-test yang betujuan untuk mengetahui kemampuan
awal keterampilan berbicara peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu
Bantul.Hasil tes ini digunakan untuk menyeimbangkan keadaan antara kelas
eksperimen dan kontrol, sehingga bila terjadi perbedaan hasil belajar setelah
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diberikan post-test berarti hasil tersebut disebabkan oleh adanya perlakuan yang
diberikan. Selain itu pre-test juga berfungsisebagai penyepadanan dalam
menentukan keseimbangan sampel antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2. Tahap Eksperimen
Setelah dilakukan pre-test, tahap berikutnya adalah pemberian perlakuan
(treatment). Perlakuan dalam penelitian ini melibatkan metode, peserta didik, guru
dan peneliti. Dalam hal ini peneliti memanipulasi proses belajar mengajar dengan
memberikan perlakuan menggunakan metodeGruppenarbeitdalam proses
pembelajaran keterampilan berbicara di kelas eksperimen, sedangkan di kelas
kontrol tidak mendapatkan perlakuan, dengan kata lain proses pembelajaran tidak
dimanipulasi melainkan dibiarkan berlangsung apa adanya.
Materi yang diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
diambil dari buku Kontakte Deutsch 1. Materi yang diberikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sama, hanya saja dibedakan pada teknik
pembelajaran yang dipakai. Untuk kelompok eksperimen pembelajaran dengan
menggunakan metodeGruppenarbeit, sedangkan untuk kelompok kontrol
menggunakanmetode konvensional.Adapun alokasi waktu penelitian dilakukan
sebanyak 6 kali pertemuan pada kedua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
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Tabel 4:Langkah-Langkah Pemberian Perlakuan pada
KelompokEksperimen dan Kelompok Kontrol
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
1. Pembukaan (Einführung)
a. Guru mempersiapkan peserta
didik di kelas.
b. Apersepsi.
c. Guru menpersiapkan materi dan
tujuan yang akan disampaikan.
2. Inti (Inhalt)
a. Guru mengingatkan materi
minggulalu.
b. Guru menggunakan metode
Gruppenarbeit menyajikan
informasi akademis baru kepada
peserta didik.
c. Guru membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok
secara heterogen baik secara
gender maupun prestasi.
d. Peserta didik secara
berkelompok saling berdiskusi
dan saling membantu untuk
mempelajari berbagai materi
pelajaran.
e. Guru secara individual
memberikan kuis kepada peserta
didik yang berkaitan dengan
kemampuan berbicara.
f. Guru memberikan skor
kemajuan yang nantinya akan
diakumulasikan menjadi skor
kelompok.
g. Guru memberikan penghargaan
kepada kelompok yang berhasil
mencapai skor tertinggi.
3. Penutup (Schluss)
a. Bersama peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
b. Memberikan tugas rumah.
c. Guru menutup pelajaran dengan
salam.
1. Pembukaan (Einführung)
a. Guru mempersiapkan peserta
didik di kelas.
b. Apersepsi.
c. Guru mempersiapkan materi dan
tujuan yang akan disampaikan.
2. Inti (Inhalt)
a. Guru mengingatkan materi
minggu lalu.
b. Guru menggunakan metode
konvensional menyajikan
informasi akademis baru kepada
peserta didik.
c. Guru menjelaskan materi
pelajaran sesuai materi yang ada
dalam buku Kontakte Deutsch dan
modul pembelajaran.
d. Peserta didik mendengarkan dan
menyalin apa yang sudah
dijelaskan oleh guru.
e. Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik yang ingin
bertanya tentang materi yang
dirasa belum jelas.
f. Peserta didik berlatih berbicara
(berdialog) dengan teman
sebangkunya.
g. Peserta didik menceritakan atau
mempraktekan kembali
dialog/percakapan di depan kelas.
3. Penutup (Schluss)
a. Bersama peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
b. Memberikan tugas rumah.
c. Guru menutup pelajaran dengan
salam.
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3. Tahap Pasca Eksperimen
Setelah kelompok eksperimen diberikan perlakuan sebanyak 6 kali,
kemudian dilakukan post-test terhadap kedua kelompok yang bentuknya sama
dengan pre-test. Pemberian post-test ini bertujuan untuk mengukur kemampuan
berbicara bahasa Jerman peseta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta mengetahui hasil dari perlakuan
yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya data yang
diperoleh akan diolah melalui perhitungan secara statistik.
I. Analisis Data Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
eksperimental design dengan model pre test post test control group. Sesuai
dengan desain penelitian tersebut, maka teknik analisis data yang digunakan
adalah uji t. Uji t pada penelitian ini digunakan untuk melihat apakah ada
perbedaan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik
SMA Negeri 1 Sedayu yang diajar dengan menggunakan metode Gruppenarbeit
dengan yang diajar menggunakan metode konvensional. Untuk mengetahuinya









t : koefisien yang dicari
ܺଵ : nilai rata-rata kelompok eksperimen
ܺଶ : nilai rata-rata kelompok kontrol
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S2 : tafsiran varians
n1 : jumlah subjek kelompok eksperimen
n2 : jumlah subjek kelompok kontrol
S2 : tafsiran varians
Setelah harga thitungdiketahui selanjutnya dikonsultasikan dengan harga
dalam ttabel pada taraf signifikansi atau ∝ = 0,05. Apabilathitunglebih besar daripada
ttabelmakadapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan prestasi
belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Sedayu, Bantul. Jika terjadi kebalikannya maka dikatakan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu
Bantul yang diajar menggunakan metodeGruppenarbeitdibandingkan dengan
kelas yang diajarmenggunakan metode konvensional.
J. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas Sebaran
Uji normalitas sebaran ini untuk mengetahuiapakah data dalam
penelitianini berdistrubusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian
inidiuji menggunakan rumus Chi-Kuadrat (χ2) yang dikutip dari Sugiyono (2011:
126) sebagai berikut.







X2: koefisien Chi Kuadrat
fo : frekuensi yang diperoleh dari sampel
fh : frekuensi yang diharapkan dari target
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Uji normalitas dilakukan terhadap kemampuan berbicara awal (pre-test)
dan kemampuan berbicara akhir (post-test). Kemudian harga chi kuadrat yang
diperoleh dari perhitungan dikonsultasikan dengan harga chi kuadrat tabel pada
taraf signifikansi α = 0,05. Jika harga chi kuadrat hitung lebih besar dari harga chi 
kuadrat tabel, dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh tidak berdistribusi
normal dan apabila harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari tabel, dikatakan
bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas Variansi
Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui seragam
tidaknya variasi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama dan tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan satu sama lain. Perhitungan statistik yang
digunakan untuk menguji homogenitas adalah Uji-F yaitu membandingkan
variansi terbesar dengan variansi terkecil. Rumus yang dikutip dari Sugiyono




Hasil penghitungan yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan tabel
F pada taraf signifikansi 5%, db = n-1. Dari uji tabel tersebut maka sampel
dikatakan berasal dari varian yang sama apabila nilai signifikasi (sig) lebih besar
dari 0,05 (sig>0,05). Begitu pula sebaliknya, apabila nilai signifikasi lebih kecil
(sig< 0,05) maka sampel tersebut tidak homogen.
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K. Hipotesis Statistik
1. H0 :ߤଵ =ߤଶ : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi
belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul antara yang diajar
menggunakan metodeGruppenarbeit dengan yang diajar
menggunakan metode konvensional.
Ha :ߤଵ ≠ ߤଶ :Terdapat perbedaan yang signifikanpada prestasi belajar
keterampilanberbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X
SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul antara yang diajar
menggunakan metodeGruppenarbeit dengan yang diajar
menggunakan metode konvensional.
2. H0 :ߤଵ =ߤଶ : Penggunaan metodeGruppenarbeit dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas
X SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul sama efektifnya dengan
yang diajar menggunakan metodekonvensional.
Ha:ߤଵ > ߤଶ :Penggunaan metodeGruppenarbeit lebih efektif dalam
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul
dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang
signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara peserta didik yang diajar dengan
menggunakan metode Gruppenarbeit dan yang diajar dengan menggunakan
metode konvensional. Selain itu, penelitian ini pun bertujuan untuk mengetahui
apakah metode Gruppenarbeit lebih efektif dalam proses pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Sedayu Bantul dibandingkan dengan yang diajar menggunakan metode
konvensional. Data-data dalam penelitian diperoleh dari nilai pre-test dan post-
test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Sedayu Bantul. Berikut adalah deskripsi data hasil penelitian pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
1. Deskripsi Data Penelitian
Data pada penelitian ini diambil berupa tes keterampilan berbicara bahasa
Jerman. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test terhadap
sejumlah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Tes dilakukan pada
kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pre-test dilakukan sebelum
diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan awal berbicara
bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Setelah
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diterapkan perlakuan, maka dilakukan post-test guna mengetahui hasil akhir
belajar peserta didik dalam keterampilan berbicara bahasa Jerman. Perlakuan yang
dimaksud adalah penggunaan metode Gruppenarbeit.
Subjek kelas eksperimen dalam penelitian ini berjumlah 32 peserta didik
dan kelas kontrol sebanyak 31 peserta didik yang diberikan pre-test. Setelah hasil
penskoran terkumpul, kemudian data dianalisis dengan statistik deskriptif dan uji-
t. Dalam proses analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan software
komputer SPSS 13.0 for Windows. Hal tersebut dilakukan agar mempermudah
proses analisis data dan menghindari adanya kemungkinan terjadinya kesalahan
analisis.
a. Data Pre-test Kelas Eksperimen
Kelas X3 sebagai kelas eksperimen merupakan kelas yang diberikan
perlakuan dengan menggunakan metode Gruppenarbeit.Pre-test dilakukan
sebelum kelas eksperimen diberikan perlakuan. Tes yang digunakan adalah tes
keterampilan berbicara bahasa Jerman yang dibuat dalam bentuk percakapan atau
dialog. Jumlah soal yang digunakan pada pre-test sebanyak 15 butir soal dengan
subjek penelitian kelas eksperimen sebanyak 32 peserta didik.
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari pre-test, data pre-test skor
terendah sebesar 4.0,skor tertinggi sebesar 8.0, median sebesar 6.0, modus sebesar
5.0, rerata (mean) sebesar 6.03 dan standar deviasi 0,97. Pembuatan tabel
distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah kelas interval,
menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. Penentuan jumlah dan
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interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A Sturges
(Sugiyono, 2005: 29) sebagai berikut.
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.
Rentang data (range) = Xmax – Xmin
Adapun distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa
Jerman peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 5: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Berbicara
BahasaJerman Kelas Eksperimen
Berdasarkan tabel 5 distribusi frekuensi skor pre-testketerampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas
interval sebanyak 6 kelas dengan panjang kelas interval sebesar 0,6. Berikut
gambar diagram dari distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara







1 4,0 – 4,6 1 1 3,1%
2 4,7 – 5,3 9 10 28,1%
3 5,4 – 6,0 10 20 31,3%
4 6,1 – 6,7 1 21 3,1%
5 6,8 – 7,4 9 30 28,1%
6 7,5 – 8,1 2 32 6,3%
Jumlah 32 114 100%
Gambar 2: Histogram Distribusi Freku
Berbicara Bahasa Jerman Kelas Eksperimen
Berdasarkan tabel 5 dan gambar 2 di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta
didik yang mempunyai keterampilan berbicara bahasa Jerman paling banyak
terletak pada interval 7,5
6,3% dan peserta didik yang memp
paling sedikit berada pada interval 4
sebanyak 1 peserta didik atau masing
Pengklasifikasian berdasarkan pada nilai rata















Tinggi : X M + SD
Sedang: M – SD
Rendah: X< M – SD
ensi Skor Pre-test
-8,1 dengan frekuensi 14 peserta didik atau sebanyak
unyai keterampilan berbicara bahasa Jerman
-4,6 serta 6,1-6,7 dengan masing
-masing terdiri dari 3,1%.
-rata (mean)
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SD : standar deviasi
Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 6,03 dan standar deviasi
(SD) sebanyak 0,97. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga
kelas, yaitu:
Tabel 6: Hasil Kategori Pre-test Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman
Peserta Didik Kelas Eksperimen
Berdasarkan tabel 6 di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada
pada kategori tinggi sebanyak 11 peserta didik (34,4%), kategori sedang
sebanyak 11 peserta didik (34,4%), kategori rendah sebanyak 10 peserta didik
(31,3%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen diklasifikasikan dalam
kategori sedang.
b. Data Pre-test Kelas Kontrol
Kelas X2 sebagai kelas kontrol merupakan kelas yang diberi perlakukan
dengan menggunakan metode konvesional. Seperti halnya kelas eksperimen, pre-
test dilakukan sebelum pemberian perlakuan dan materi. Jumlah butir soal yang
No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 ≥7,946 11 34,4% Tinggi
2 5,77 – 7,95 11 34,4% Sedang
3 ≤5,733 10 31,3% Rendah
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digunakan pada pre-test sebanyak 15 soal dengan subjek penelitian pada kelas
kontrol sebanyak 31 peserta didik.
Berdasarkan hasil pre-test yang didapat, data pre-test skor terendah
sebesar 5,0, skor tertinggi sebesar 7,5, median sebesar 6,00, modus sebesar 6,00,
rerata (mean) sebesar 6,05 dan standar deviasi 0,73. Pembuatan tabel distribusi
frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah dan interval kelas dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus H.A Sturges.
Adapun distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa
Jerman peserta didik kelas kontrol dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Berbicara Bahasa
Jerman Kelas Kontrol
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus H.A Sturges
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara
bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas sebanyak 6
kelas dengan panjang kelas interval sebesar kelas 0,4. Berikut gambar diagram








1 5,0 – 5,4 6 6 3,2%
2 5,5 – 5,9 4 10 19,4%
3 6,0 – 6,4 10 20 12,9%
4 6,5 – 6,9 4 24 32,3%
5 7,0 – 7,4 6 30 12,9%
6 7,5 – 7,9 1 31 19,4%
Jumlah 31 114 100%
Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor
Berbicara Bahasa Jerman Kelas Kontrol
Berdasarkan tabel 7 dan gambar 3 di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta
didik yang mempunyai keterampilan berbicara bahasa Jerman
terletak pada interval 6
32,3% dan peserta didik yang mempunyai keterampilan berbicara bahasa Jerman
paling sedikit terletak pada interval 7,5
Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 6,05 dan standar deviasi
(SD) sebesar 0,73. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga
kelas sebagai berikut.




















-6,4 dengan frekuensi 10 peserta didik atau sebanyak
-7,9 dengan 1 peserta didik 3,2%.























Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada
pada kategori tinggi sebanyak 10 peserta didik (32,3%), kategori sedang sebanyak
18 peserta didik (58,1%), kategori rendah sebanyak 3 peserta didik (9,7%).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan berbicara
bahasa Jeman peserta didik kelas kontrol diklasifikasikan dalam kategori sedang.
c. Data Post-test Kelas Eksperimen
Post-test digunakan sebagai tolak ukur kemampuan akhir peserta didik
setelah diberikan perlakuan berupametode Gruppenarbeit selama proses
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman. Pelaksanaan post-test pada
kelas eksperimen diikuti oleh 32 peserta didik. Data Post-test dari kelas
eksperimen diperoleh skor terendah sebesar 4,0, skor tertinggi sebesar 8,0, median
sebesar 7,0, modus sebesar 8,00, rerata (mean) sebesar 6,86 dan standar deviasi
1,09. Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah
kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas.
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
H.A Sturges.
Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan berbicara bahasa Jerman
peserta didik pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor
Jerman Kelas Eksperimen
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus
bahwa distribusi frekuensi skor
peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah sebanyak 6 dengan panjang kelas
0,6. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor
berbicara bahasa Jerman kelas eksperimen.
Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor
Berbicara Bahasa Jerman Kelas Eksperimen
Berdasarkan tabel 9 dan gambar 4 di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta















1 4,0 – 4,6
2 4,7 – 5,3
3 5,4 – 6,0
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terletak pada interval 7,5-8,1 dengan frekuensi 13 peserta didik atau sebanyak
43,8% dan peserta didik yang mempunyai keterampilan berbicara bahasa Jerman
paling sedikit terletak pada interval 4-4,6 dan 6,1-6,7 dengan masing-masing
terdiri dari 1 peserta didik atau masing-masing berjumlah 3,1%. Pengkategorian
berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi menggunakan rumus
H.A Sturges.
Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 6,86 dan standar deviasi
(SD) sebesar 1,09. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga
kelas sebagai berikut.
Tabel 10: Hasil Kategori Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman
Kelas Eksperimen
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 ≥7,946 10 31,3% Tinggi
2 5,77 – 7,95 19 59,4% Sedang
3 ≤5,77 3 9,4% Rendah
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada
pada kategori tinggi sebanyak 10 peserta didik (31,3%), kategori sedang sebanyak
19 peserta didik (59,4%), kategori rendah sebanyak 3 peserta didik (9,4%).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan berbicara
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bahasa Jeman peserta didik kelas eksperimen diklasifikasikan dalam kategori
sedang.
d. Data Post-test Kelas Kontrol
Post-test digunakan sebagai tolak ukur kemampuan akhir peserta didik
setelah diberikan perlakuan berupa metode konvensional selama proses
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman. Pelaksanaan post-test pada
kelas kontrol diikuti oleh 31 peserta didik. Data post-test kelas kontrol diperoleh
skor terendah sebesar 5,0, skor tertinggi 8,0, median sebesar 6,0000, modus
sebesar 6,00, rerata (mean) sebesar 6,29 dan standar deviasi 0,89. Pembuatan tabel
distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah kelas interval,
menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. Penentuan jumlah dan
interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus H.A Sturges.
Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan berbicara bahasa Jerman
peserta didik pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa
Jerman Kelas Kontrol
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus H.A Sturges menunjukkan







1 5,0 – 5,5 7 7 22,6%
2 5,6 – 6,1 11 18 35,5%
3 6,2 – 6,7 1 19 3,2%
4 6,8 – 7,3 7 26 22,6%
5 7,4 – 7,9 4 30 12,9%
6 8,0 – 8,5 1 31 3,2%
Jumlah 31 131 100%
peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah sebanyak 6 dengan panjang kelas
Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor
berbicara bahasa Jerman kelas kontrol.
Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor
Berbicara Bahasa Jerman Kelas Kontrol
Berdasarkan tabel 11
peserta didik yang mempunyai keterampilan berbicara bahasa Jerman paling
banyak terletak pada interval 5,6
sebanyak 35, 5% dan peserta didik yang mempunyai keterampilan berbicara
bahasa Jerman paling sedikit terletak pada interval 6,2
masing-masing terdiri dari 1 peserta didik atau masing
Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 6,29 dan standar deviasi
















dan gambar 5 di atas, dapat dinyatakan bahwa



















Tabel 12: Hasil Kategori Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman
Kelas Kontrol
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 ≥7,183 12 38,7% Tinggi
2 5,40 – 7,18 13 41,9% Sedang
3 ≤5,40 6 19,4% Rendah
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada
pada kategori tinggi sebanyak 12 peserta didik (38,7%), kategori sedang sebanyak
13 peserta didik (41,9%), kategori rendah sebanyak 6 peserta didik (19,4%).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan berbicara
bahasa Jeman peserta didik kelas kontrol diklasifikasikan dalam kategori sedang.
2. Uji Persyaratan Analisis Data
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah uji normalitas sebaran data dan
uji homogenitas varian. Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas sebaran data
dan uji homogenitas varian.
a. Uji Normalitas Sebaran
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari hasil pre-test dan post-
test, baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Uji normalitas diujikan
pada masing-masing variabel penelitian yaitu pre-test dan post-test kelas
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eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas sebaran dilakukan
menggunakan bantuan software komputer SPPS 13.0 for Windows. Data
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf signifikansi hitung lebih besar
dari nilai taraf signifikansi ∝ = 0,05.
Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel penelitian disajikan
berikut ini
Hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa semua
variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan post-test
kelas kontrol nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen
maupun pre-test dan post-test kelas kontrol berdistribusi normal. Secara lengkap
perhitungan dapat dilihat pada lampiran uji normalitas.
Hasil uji normalitas pada variabel pre-test keterampilan berbicara kelas
eksperimen, post-test keterampilan berbicara kelas eksperimen, pre-test
keterampilan berbicara kelas kontrol, post-test keterampilan berbicara kelas
kontrol menghasilkan nilai D hitung masing-masing sebesar 0,227; 0,140; 0,131
dan 0,145 dengan nilai D tabel pada taraf signifikansi ∝ = 0,05 adalah 0,259.
Nilai D hitung < D tabel, sehingga distribusi dan dinyatakan normal.
Tabel 13: Hasil Uji Normalitas Sebaran Pre-Test dan Post-test
Sumber N P Keterangan
Pre-test eksperimen 32 0,220
P > 0,05 = NormalPost-test eksperimen 32 0,345
Pre-test kontrol 31 0,322
Post-test kontrol 31 0,136
82
b. Uji Homogenitas Variansi
Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel
yang diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan satu sama lain. Tes statistik yang
digunakan adalah Uji F, yaitu dengan membandingkan varian terbesar dan varian
terkecil. Syarat agar varian bersifat homogen apabila nilai Fhitung lebih kecil
daripada Ftabel pada taraf signifikansi ∝ = 0,05. Hasil perhitungan uji
homogenitas data dilakukan dengan bantuan software komputer SPSS 13.0 for
Windows menunjukkan bahwa Fh <Ft berarti data kedua kelompok tersebut
homogen.
Adapun rangkuman hasil uji homogenitas variansi data disajikan dalam
tabel berikut.
Tabel 14: Hasil Uji Homogenitas Variansi
Kelompok Db Fh Ft P (Sig.) Keterangan
Pre-test 1:61 2,867 4,00 0,096 Fh<Ft = Homogen
Post-test 1:61 1,560 4,00 0,216 Fh<Ft = Homogen
Data di atas menjelaskan bahwa data pre-test dan post-test pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol memiliki nilai Fhitung (Fh) lebih kecil dari
Ftabel (Ft) dan nilai signifikansi lebih besar dari 5% (p>0,05), yang berarti bahwa
data pre-test dan post-test kedua kelompok tersebut homogen, sehingga
memenuhi syarat untuk dilakukan uji-t.
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3. Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis alternatif (Ha) pertama dalam penelitian ini yaitu terdapat
perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara yang diajar
menggunakan metode Gruppenarbeit dengan yang diajar menggunakan metode
konvensional. Untuk keperluan pengujian, hipotesis ini diubah menjadi hipotesis
nol (Ho) yang berbunyi tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi
belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 1
Sedayu Bantul antara yang diajar menggunakanmetode Gruppenarbeit dengan
yang diajar menggunakan metode konvensional. Perhitungan dilakukan dengan
uji-t dengan bantuan SPSS 13.0 for Windows.
Kriteria diterima apabila harga thitung lebih kecil dari ttabel pada taraf
signifikan 5% maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya jika harga thitung lebih
besar dari ttabel pada taraf signifikansi ∝ = 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.
Hasil analisis uji-t dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 15. Hasil Uji-t Pre-test Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman
Sumber Mean thitung ttabel Sig. Keterangan
Eksperimen 6,03 0,079 2,00 0,96 thitung< ttabel
(tidak signifikan)
Kontrol 6,05 0,079 2,00 0,96
Berdasarkan hasil analisis tabel di atas dapat dilihat adanya perbedaan
mean kelas eksperimen yang memiliki mean sebesar 6,03 dan kelas kontrol
84
sebesar 6,05, hasil skor perhitungan thitung kelompok berbicara bahasa Jerman
(pre-test) sebesar 0,079 dengan nilai signifikansi sebesar 0,96. Kemudian nilai
thitung tersebut dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikansi ∝ = 0,05,
diperoleh ttabel = 2,00. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil daripada
ttabel (thitung: 0,079 < ttabel: 2,000), dengan nilai signifikansi sebesar 0,96 lebih besar
dari nilai taraf signifikansi ∝ = 0,05 (0,599>0,05), maka hipotesis nol (H0)
diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas
X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara yang diajar menggunakan metode
Gruppenarbeit dengan yang diajar menggunakan metode konvensional.
Tabel 16: Hasil Uji-t Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman
Sumber Mean thitung ttabel Sig. Keterangan
Eksperimen 6,86 2,267 2,00 0,216 thitung> ttabel
(signifikan)
Kontrol 6,29 2,274 2,00 0,216
Hasil perhitungan analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil
perhitungan thitung keterampilan berbicara bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar
dengan nilai signifikansi sebesar 0,216. Kemudian nilai thitung tersebut
dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikansi ∝ = 0,05, diperoleh ttabel =
2,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel (thitung:
2,274 > ttabel: 2,00), dengan nilai signifikansi sebesar 0,216 lebih besar dari nilai
taraf signifikansi ∝ = 0,05 (0,599>0,05), maka hipotesis nol (H0) diterima dan
hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan
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pada prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X
SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara yang diajar menggunakan metode
Gruppenarbeit dengan yang diajar menggunakan metode konvensional.
b. Pengujian Hipotesis Kedua
Hipotesis alternatif (Ha) kedua dalam penelitian ini yaitu penggunaan
metode Gruppenarbeit lebih efektifdalam proses pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul
dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional. Untuk menguji
hipotesis kedua mengenai keefektifan penggunaan metode Gruppenarbeit
dibandingkan dengan metode konvensional tersebut dicari dengan melihat bobot
keefektifan. Hasil perhitungan bobot keefktifan dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 17: Hasil Perhitungan Bobot Keefektifan







Berdasarkan perhitungan diperoleh perhitungan bobot keefektifan sebesar
sebesar 9,4% sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya penggunaan
metode Gruppenarbeit dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
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Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul lebih efektif
dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional. Hipotesis kedua dalam
penelitian ini diterima dengan bobot keefektifan sebesar 9,4%. Hal ini berarti
bahwa penggunaan metode Gruppenarbeit lebih efektif dibandingkan dengan
menggunakan metode konvensional.
B. Pembahasan
1. Terdapat Perbedaan yang Signifikan Prestasi Belajar Keterampilan
Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Sedayu
Bantul antara yang Diajar Menggunakan Metode Gruppenarbeit dengan
yang Diajar Menggunakan Metode Konvensional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil mean post-test keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik pada kelompok eksperimen lebih tinggi
daripada keterampilan berbicara peserta didik pada kelompok kontrol (6,86>6,29).
Dari mean data yang diperoleh dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan prestasi
belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Sedayu Bantul antara yang diajar menggunakanmetode Gruppenarbeit dengan
yang diajar menggunakan metode konvensional.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil hipotesis yang menunjukkan bahwa
nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel pada taraf signifikansi ∝ = 0,05. Hasil
perhitungan thitung keterampilan berbicara bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar
2,267 dengan nilai signifikansi sebesar 0,216. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
thitung lebih besar daripada ttabel (thitung >ttabel), apabila dibandingkan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,216 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi ∝ =0,05 (0,000<0,05), sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang
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signifikan prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara yang diajar dengan
menggunakanmetode Gruppenarbeit dengan yang diajar menggunakan metode
konvensional.
Dari hasil analisis data yag dilakukan dengan pengujian statistik deskriptif
berupa nilai mean pada masing-masing kelas diperoleh nilai mean kelas
eksperimen lebih baik dibanding kelas kontrol, rerata kelompok eksperimen lebih
tinggi dari nilai mean pre-test menjadi nilai post-test. Dari uji statistik berupa uji-
t, diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel dari nilai signifikansi lebih kecil dari
∝ = 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara bahasa
Jerman kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan dengan menggunakan
metode Gruppenarbeit mengalami peningkatan yang signifikan.
Pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X
SMA Negeri 1 Sedayu Bantul masih menggunakan metode konvensional. Akan
tetapi, hasil prestasi belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul
masih belum maksimal. Hal ini disebabkan bahwa tidak semua materi pelajaran
dapat disampaikan secara efektif dengan menggunakan metode konvensional,
sebagai contoh dalam melatih keterampilan berbicara bahasa Jerman. Pada
pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional kegiatan kelas hanya
berpusat pada guru, sedangkan peserta didik menjadi pasif karena cenderung
hanya mendengar dan mencatat saja. Hal tersebut akan mengakibatkan peserta
didik menjadi cepat bosan dan jenuh. Selain itu, metode konvensional hanya
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memberi kesempatan sedikit kepada peserta didik untuk melatih keterampilan
berbicara.
Untuk membantu peningkatan keterampilan berbicara bahasa Jerman, guru
harus memilih metode pembelajaran bahasa asing yang baik dan dan
menggunakannya di dalam kelas. Salah satu metode yang cocok untuk
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jerman adalah metode
Gruppenarbeit. Model pembelajaran Gruppenarbeit masih relevan untuk
digunakan. Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan metode
Gruppenarbeit (kerja kelompok) dapat meningkatkan prestasi belajar peserta
didik sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap
menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri.
Gruppenarbeit juga dapat merealisasikan kebutuhan peserta didik dalam belajar
berpikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan
keterampilan.
Metode Gruppenarbeit memiliki perbedaan dengan metode yang lainnya,
yaitu sebagai berikut. (1) Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa untuk
menggunakan keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah. (2) Dapat
memberikan kesempatan kepada para siswa untuk lebih intensif mengadakan
penyelidikan mengenai suatu kasus atau masalah. (3) Dapat mengembangkan
bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampailan berdiskusi. (4) Dapat
memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai individu serta
kebutuhannya belajar. (5) Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran
mereka, dan mereka lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi. (6) Dapat memberi
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kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa menghargai dan
menghormati pribadi temannya, menghargai pendapat orang lain, hal mana
mereka telah saling membantu kelompok dalam usahanya mencapai tujuan
bersama.Beranjak dari kelebihan-kelebihan yang ditawarkan dalam metode
Gruppenarbeitmaka metode Gruppenarbeit sebagai model pembelajaran dapat
memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini masih memiliki kelemahan.
Metode Gruppenarbeit merupakan metode yang membantu peserta didik
belajar dalam kelompok-kelompok kecil dalam struktur kerja sama yang teratur
dan membahas topik tertentu. Metode ini memungkinkan terjadinya interaksi
secara terbuka yang efektif di antara anggota kelompok, membantu peserta didik
dalam mengemukakakan pendapat mengenai pandangan peserta didik. Melalui
belajar dengan teman sebaya di bawah bimbingan guru, maka proses penerimaan
pemahaman peserta didik semakin mudah terhadap materi yang dipelajari.
Dengan demikian dalam pembelajaran peserta didik akan menjadi menyenangkan.
Hal tersebut disebabkan adanya pemerataan kesempatan berbicara peserta didik
dalam menjawab pertanyaan. Tidak ada peserta didik yang pasif karena seluruh
peserta didik terlibat dalam aktivitas pembelajaran di kelas.
Selama pembelajaran dengan menggunakan metode Gruppenarbeit,
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat dimaksimalkan. Dalam hal
ini peserta didik berperan sebagai subjek pembelajar dan guru sebagai fasilitator.
Pembelajaran di kelas menjadi menarik, tidak monoton dan memberikan efek
menyenangkan, karena peserta didik bebas untuk mengeluarakan pendapat dan
menyalurkan ide. Kondisi tersebut membuat minat dan motivasi peserta didik
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untuk belajar bahasa Jerman khususnya pembelajaran keterampilan berbicara
menjadi meningkat.
2. Penggunaan Metode Gruppenarbeit Lebih Efektif dalam Keterampilan
Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Sedayu
Bantul Dibandingkan dengan Menggunakan Metode Konvensional
Berdasarkan perhitungan diperoleh gain skor (post-test dikurangi nilai pre-
test) antara kelas eksprimen dengan kelas kontrol sebesar 6 lebih besar untuk
kelas eksprimen, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara kelas
eksprimen dengan kelas kontrol. Hasil perhitungan bobot keefektifan sebesar
9,4% sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya penggunaan metode
Gruppenarbeit dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta
didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul lebih efektif dibandingkan dengan
menggunakan metode konvesional.
Metode Gruppenarbeit merupakan metode pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil yang terdiri dari tiga sampai
enam orang peserta didik dan memiliki latar belakang akademik yang berbeda.
Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan, jika kelompok mampu
menunjukkan prestasi yang telah dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap
anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan
seperti itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu
terhadap kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok.
Setiap individu akan saling membantu, mereka akan mempunyai motivasi untuk
keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang
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sama untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok. Dalam
kelompok kecil pembelajar ikut aktif berbicara dan dinamika kelompok semakin
berkembang.
Dengan prosedur ini pengajar dapat membentuk kelompok kecil yang
terdiri dari pembelajar yang aktif dan pembelajar yang pasif untuk berlatih bekerja
sama dan saling menghargai, sehingga setiap anggota kelompok memiliki
keberanian untuk mengungkapkan diri dan berkomunikasi dalam bahasa sasaran.
Pembagian kelas dalam kelompok-kelompok yang lebih kecil merupakan bentuk
paling efektif untuk mengembangkan keterampilan berbahasa lisan. Hal yang
menarik dari metode Gruppenarbeitjuga mempunyai dampak pengiring seperti
relasi sosial, penerimaan terhadap peserta didik yang dianggap lemah, harga diri,
norma akademik terhadap waktu, dan suka memberi pertolongan kepada orang
lain.
Berdasarkan uraian di atas dan bukti analisis data, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode Gruppenarbeit dalam proses pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Sedayu Bantul lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan metode
konvensional.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan
yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Peneliti adalah seorang peneliti pemula, sehingga baik dari segi pengalaman,
teori maupun praktik di lapangan masih belum maksimal dan terbatas.
2. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di satu
lembaga sekolah, sehingga terdapat kemungkinan adanya komunikasi antar
kelas eksperimen dan kelas kontrol mengenai materi yang telah diajarkan
sebelumnya.
3. Keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian, sehingga memungkinkan
data yang diperoleh dalm penelitian ini masih kurang mendalam.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data, pengujian, hipotesis dan pembahasan,
sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Terdapat perbedaan yangsignifikan prestasi belajar keterampilan berbicara
bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara
yang diajar menggunakan metode Gruppenarbeit dengan yang diajar
menggunakan metode konvensional.
2. Penggunaan metode Gruppenarbeit lebih efektif dalam proses pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Sedayu Bantul dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional.
B. Implikasi
Metode Gruppenarbeitmerupakan metode pembelajaran yang menekankan
pada pemerataan kesempatan peserta didik dalam kelompok untuk berpendapat,
menuntut keaktifan masing-masing anggota kelompok, memperlihatkan
kerjasama, tanggung jawab dan komunikasi atau interaksi sosial. Metode ini
mengajak dan melibatkan seluruh peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga tidak ada yang pasif atau terlalu mendominasi di dalam
kelas.
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Dalam implementasinya, langkah-langkah penerapan metode
Gruppenarbeit,yaitu (1) menjelaskan tugas kepada siswa, (2) menjelaskan apa
tujuan kerja kelompok, (3) membagi kelas menjadi beberapa kelompok, (4) setiap
kelompok menunjuk seorang pencatat yang akan membuat laporan tentang
kemajuan dan hasil kerja kelompok tersebut, (5) guru berkeliling selama kerja
kelompok itu berlangsung, bila perlu memberi saran/pertanyaan, (6) guru
membantu menyimpulkan kemajuan dan menerima hasil kerja kelompok. Keenam
langkah tersebut perlu diterapkan agar peserta didik dalam melakukan kerja
kelompok yang dilakukan pada saat proses pembelajaran dapat menghasilkan
tujuan yang diharapkan yaitu peserta didik dapat memecahkan masalah dengan
baik.
Membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil yang
kemudian membagikan materi kepada setiap kelompok adalah cara yang
dipandang tepat. Setiap kelompok bergantian mempresentasikan tema atau materi
yang mereka dapat dan kemudian kelompok lain dapat memberi pertanyaan atau
menanggapinya. Metode ini membuat interaksi di dalam kelas menjadi lebih
hidup dan proses pembelajaran menjadi menyenangkan. Peran guru dalam metode
ini adalah sebagai fasilitator yang terlibat dalam proses penentuan kelompok dan
membantu peserta didik dalam mendiskusikan tema yang didapatkan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa
metode Gruppenarbeit dapat meningkatkan prestasi belajar keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul
secara signifikan. Pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta
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didik dengan menggunakan metodeGruppenarbeit terbukti lebih efektif daripada
menggunakan metode konvensional. Maka dari itu, metode ini dapat digunakan
oleh guru dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik, karena
sudah terbukti bahwa metode pembelajaran ini mempunyai kontribusi positif.
Guru dapat menerapkan metode ini sebagai alternatif dan variasi dalam
pembelajaran karena metode ini membuat suasana pembelajaran menjadi aktif dan
menyenangkan. Peran peserta didik yang semula sebagai objek pasif menjadi
subjek aktif pembelajar. Dengan demikian, metode ini memberikan kontribusi
positif dalam proses pembelajaran dan hasil prestasi belajar peserta didik menjadi
meningkat.
C. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka sebagai usaha untuk
meningkatkan prestasi belajar peserta didik khususnya untuk keterampilan
berbicara bahasa Jerman terdapat saran sebagai berikutnya.
1. Bagi Sekolah
Sebaiknya sekolah melengkapi fasilitas, sarana dan prasarana dalam kegiatan
belajar mengajar supaya prestasi belajar peserta didik khususnya
keterampilan berbicara bahasa Jerman dapat meningkat.
2. Bagi Guru
Guru sebaiknya lebih inovatif dan bisa memilih metode-metode maupun
teknik-teknik yang baru dalam pembelajaran. Hal tersebut dilakukan
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agarpembelajaran di kelas menjadi menyenangkan dan peserta didik menjadi
aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
3. Bagi Peneliti Lain
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Instrumen Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X
SMA Negeri 1 Sedayu Bantul
Tema Besar : Erste Kontakte in der Schule (pertama kali kenal di sekolah)
Dua orang peserta didik saling bertegur sapa dan berkenalan antara peserta
didik yang satu dengan yang lainnya. Peserta didik saling bertukar informasi
mengenai identitas diri mereka masing-masing yang telah disesuaikan dengan
tema. Bentuk dialog atau percakapan ini adalah fragen und antworten, dimana
peserta didik yang satu memiliki peran bertanya, sedangkan lainnya menjawab
pertanyaan yang diajukan.
1. Saling menyapa dan menanyakan kabar ketika bertemu.
2. Saling menanyakan nama.
3. Menanyakan dari mana asal lawan bicara.
4. Menanyakan tempat tinggal lawan bicara.
5. Menanyakan usia lawan bicara.
6. Menanyakan pekerjaan lawan bicara.
7. Menanyakan hobi lawan bicara.
8. Menanyakan lawan bicara berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan hobinya.
9. Menanyakan lawan bicara dimana melakukan hobi tersebut.
10. Menanyakan lawan bicara tentang harapan atau cita-citanya.
11. Menanyakan nomor telefon lawan bicara.
12. Menanyakan berapa umur saudara laki-laki/perempuan kepada lawan
bicara.
13. Menanyakan kepada lawan bicara kapan dia lahirkan.
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14. Menanyakan lawan bicara kapan ibunya dilahirkan.
15. Mengakhiri pembicaraan dengan mengucapkan terimakasih dan salam
perpisahan kepada lawan bicara.
Viel Erfolg!
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Kunci Jawaban Uji Instrumen Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman
Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Sedayu, Bantul
1. - Guten Morgen/Guten Tag/Hallo
- Wie geht’s dir?/Wie geht es Ihnen?
- Es geht mir gut, danke/ Prima
2.   - Wie heiβt du?/Wer bist du?/Wie ist dein Name? 
- Ich heiβe Dameria/Ich bin Dameria/Mein Name ist Dameria. 
3. - Woher kommst du?
- Ich komme aus Kalimantan.
4. - Wo wohnst du?
- Ich wohne in Yogyakarta.
5. - Wie alt bist du?
- Ich bin 17 Jahre alt.
6. - Was machst du?/Was bist du von Beruf?
- Ich bin Schüler/Schülerin/Ich gehe in die SMA/Mein Beruf ist
Schüler/Schülerin.
7. - Was sind deine Hobbys?
- Meine Hobbys sind Singen und Lesen.
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8. - Wie lange machst du dein Hobby?
- Es dauert circa eine oder zwei Stunden.
9. - Wo machst du das?
- Ich mache das zu Hause/Ich mache das in der Schule/Bibliothek
10. - Was wünscht dir?
- Ich möchte ein Arzt/eine Ärztin werden.
11. - Wie ist deine Telefonnummer?
- Meine Telefonnummer ist 0 8 1 9 1 6 5 4 3 2 1
12. - Wie alt ist dein Bruder/deine Schwester?
- Mein Bruder/meine Schwester ist 20 Jahre alt.
13. - Sag mal, wann bist du geboren?
- Ich bin am 23. September 1996 geboren.
14. - Sag mal, wann ist deine Mutter geboren?
- Meine Mutter ist am 24. Juni 1960 geboren.
15. - Also das ist alles. Danke schön/Vielen Dank/Danke sehr und Tschüs/
Auf Wiedersehen!
- Bitte schön/Bitte sehr/Tschüs/Auf Wiedersehen!
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LAMPIRAN 2





Sekolah : SMA Negeri 1 Sedayu
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema : Vorstellung
Pertemuan ke- : 1
Keterampilan : Sprechfertigkeit
Kelas : X3/Kelas Eksperimen
Alokasi waktu : 2 x 45 Menit
I. Standar Kompetensi :
 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau
dialog sederhana tentang identitas diri (perkenalan) dengan
menggunakan bahasa Jerman yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
 Mengungkapkan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dan
nyaring sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa
yang santun dan tepat.
 Melakukan dialog sederhana dengan lancar dan nyaring yang
mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator :
 Mampu mengungkapkan informasi secara lisan dengan benar sesuai
konteks dalam bahasa Jerman.
 Melakukan dialog sesuai konteks dengan kelompok kerja masing-
masing dalam bahasa Jerman.
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IV. Tujuan Pembelajaran :
 Peserta didik dapat bercerita mengenai identitas diri dan
menyebutkan ujaran-ujaran dengan lafal dan intonasi yang tepat
dalam bahasa Jerman.
 Peserta didik dapat berdialog sesuai konteks dengan kelompok kerja
masing-masing dalam bahasa Jerman.
V. Materi Pembelajaran :
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch1. Jakarta : Katalis halaman 2
Memperkenalkan diri dan berdialog dengan menggunakan bahasa Jerman.
Contoh :
VI. Metode Pembelajaran : Metode Gruppenarbeit
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VII. Langkah-langkah Pembelajaran :














didik, Es geht mir

















wr. wb. dan Guten
Morgen
 Menjawab kabar



































































































kecil yang terdiri dari
















tersebut.- Hallo ich bin
Santi aus
Semarang. Ich





Das ist Made aus










tersebut.- Hallo ich bin
Santi aus
Semarang. Ich





Das ist Made aus
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Bali. Er wohnt in
Yogya und ist
Schüler. Er geht in
die SMU, Klasse 2- Ich bin Arief und
wohne in
Banjarmasin.









auch in die SMU,





sind Schüler.- Und du?- Wie heiβt du?- Woher kommst
du?- Wo wohnst du?
Bali. Er wohnt in
Yogya und ist
Schüler. Er geht in
die SMU, Klasse 2- Ich bin Arief
und wohne in
Banjarmasin.


















Schüler.- Und du?- Wie heiβt du?
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 Wie heiβt du? 
 Woher kommst du?
 Wo wohnst du?
 Wie alt bis du?
 Was machst du?
 Ich heiβe… 
 Ich komme aus..
 Ich wohne in..
 Ich bin…Jahre alt
- Woher kommst














 Wie heiβt du? 
 Woher kommst du?
 Wo wohnst du?
 Wie alt bis du?
 Was machst du?
 Ich heiβe… 
 Ich komme aus..
 Ich wohne in..
 Ich bin…Jahre alt
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 Ich bin ein/eine..






















































































VIII. Media dan Sumber Pembelajaran :
 Media Pembelajaran : Alat tulis, whiteboard, kertas warna, stiker
 Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1
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IX. Evaluasi :
Peserta didik berdialog tentang identitas diri dengan menggunakan bahasa Jerman
(salam pembuka, nama, asal, tempat tinggal, umur dan pekerjaan).
Penilaian: Pengamatan, praktik lisan
Aspek yang diperhatikan :
1. Pelafalan ( 20 poin)
2. Tingkat pemahaman ( 50 poin )
3. Keaktifan di dalam kelas ( 30 poin )
Jumlah nilai seluruhnya : 100 poin
1.
A : Guten Morgen!
B : Guten Morgen!
2.
A : Wie heiβt du? 
B : Ich heiβe Risma. 
3.
A : Woher kommst du?
B : Ich komme aus
Yogyakarta
5.
A : Wie alt bist du?
B : Ich bin 16 Jahre alt.
4.
A : Wo wohnst du?
B : Ich wohne in
Godean.
6.
A : Was machst du?
B : Ich bin
Schüler/in/ich gehe in
die SMA, Klasse X.
7.
A : Danke, Risma.
Tschüs!
B : Tschüs! !
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Kategori skor :
A (100) B- (70)
A- (90) C+ (60)
B+ (85) C (55)
B (80) D (50)
No Name Formale Richtigkeit Intonasi und
Aussprache





Guru Mata Pelajaran Peneliti
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. I Gusti Agung Pradnyadari




Sekolah : SMA Negeri 1 Sedayu
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema : andere vorstellen
Pertemuan ke- : 2
Keterampilan : Sprechfertigkeit
Kelas : X3/Kelas Eksperimen
Alokasi waktu : 2 x 45 Menit
I. Standar Kompetensi :
 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang identitas orang lain (andere vorstellen) dengan
menggunakan bahasa Jerman yang tepat.
II. Kompetensi Dasar :
 Mengungkapkan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dan nyaring
sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang santun dan
tepat.
 Melakukan dialog sederhana dengan lancar dan nyaring yang mencerminkan
kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator :
 Mampu mengungkapkan informasi secara lisan dengan benar sesuai konteks
dalam bahasa Jerman.
 Melakukan dialog dengan kelompok masing-masing dalam bahasa Jerman.
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IV. Tujuan Pembelajaran :
 Peserta didik dapat bercerita mengenai identitas orang lain dan menyebutkan
ujaran-ujaran dengan lafal dan intonasi yang tepat dalam bahasa Jerman.
 Peserta didik dapat berdialog sesuai konteks dengan kelompok masing-masing
dalam bahasa Jerman.
V. Materi Pembelajaran :
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch 1. Jakarta : Katalis halaman 6
Memperkenalkan orang lain dengan menggunakan bahasa Jerman.
Contoh :
Wer ist das? Katakan, siapa mereka?




Sie kommt aus Kupang.
Sie wohnt in Gamping.





Er kommt aus Kalimantan.
Er wohnt in Banjarmasin.
Er ist 16 Jahre alt.
Er ist Schüler.
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VII. Langkah-langkah Pembelajaran :















didik, es geht mir















wr. wb. dan Guten
Morgen
 Menjawab kabar






ich heiβe Maya 
ich komme aus
Bantul









wie heiβt du? 
woher kommst du?
wie alt bist du?
Also,
sie heiβt Maya 
sie kommt aus
Bantul



























































































Wer ist das?- Das ist Ina.
Sie kommt aus
 Membuat kelompok.


















Sie geht in die
SMU.
Wer ist das?- Das ist Arief.
Er wohnt in
Banjarmasin.
Er ist 17 Jahre
alt.
Er ist Schüler.


















Sie geht in die
SMU.
Wer ist das?- Das ist Arief.
Er wohnt in
Banjarmasin.
Er ist 17 Jahre
alt.
Er ist Schüler.



















































































































VII. Media dan Sumber Pembelajaran :
 Media Pembelajaran : Alat tulis, whiteboard, kartu berwarna, pin




Aspek yang diperhatikan :
1. Pelafalan ( 20 poin)
2. Tingkat pemahaman ( 50 poin )
3. Keaktifan di dalam kelas ( 30 poin )



















A (100) B- (70)
A- (90) C+ (60)
B+ (85) C (55)
B (80) D (50)
Sedayu, Maret 2013
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. I Gusti Agung Pradnyadari
NIP. 19730706 199801 2 003 NIM. 09203244005
No Name Formale Richtigkeit Intonasi und Aussprache






Sekolah : SMA Negeri 1 Sedayu
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema : Zahlen
Pertemuan ke- : 3
Keterampilan : Sprechfertigkeit
Kelas : X3/Kelas Eksperimen
Alokasi waktu : 2 x 45 Menit
I. Standar Kompetensi :
 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau
dialog sederhana tentang Zahlen dengan menggunakan bahasa Jerman
yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
 Mengungkapkan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dan
nyaring sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang
santun dan tepat.
 Melakukan dialog sederhana dengan lancar dan nyaring yang
mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator :
 Mampu menyebutkan dan mengungkapkan informasi secara lisan sesuai
konteks dalam bahasa Jerman.
 Melakukan dialog sesuai konteks dengan kelompok kerja masing-masing
dalam bahasa Jerman.
132
IV. Tujuan Pembelajaran :
 Peserta didik dapat bercerita mengenai angka yang berhubungan dengan
tanggal lahir, umur, nomor telepon dan menyebutkan ujaran-ujaran dengan
lafal dan intonasi yang tepat dalam bahasa Jerman.
 Peserta didik dapat berdialog sesuai konteks dengan kelompok kerja masing-
masing dalam bahasa Jerman.
V. Materi Pembelajaran :




VI. Metode Pembelajaran : Metode Gruppenarbeit
VII. Langkah-langkah Pembelajaran :













wr. wb. dan Guten
Morgen









didik, es geht mir






















“Ich bin 15 Jahre
alt.”
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VIII. Media dan Sumber Pembelajaran :
 Media Pembelajaran: Alat tulis, whiteboard, kertas warna,
 Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1
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IX. Evaluasi :
Peserta didik berdialog tentang identitas diri menanyakan dan menyatakan
tentang nomor telefon serta nomor absen menggunakan bahasa Jerman.
Penilaian: Pengamatan, praktik lisan
Aspek yang diperhatikan :
1. Pelafalan ( 20 poin)
2. Tingkat pemahaman ( 50 poin )
3. Keaktifan di dalam kelas ( 30 poin )










Sag mal, wie ist deine
Telefonnummer?
Meine Telefonnummer ist 2 3 2 8 9
2 (zwei-drei-zwei-acht-neun-zwei)
Sag mal, wie ist deine
Telefonnummer?
Meine Telefonnummer ist 2 3 2 8 9
2 (zwei-drei-zwei-acht-neun-zwei)
142
No Name Formale Richtigkeit Intonasi und
Aussprache





Guru Mata Pelajaran Peneliti
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. I Gusti Agung Pradnyadari




Sekolah : SMA Negeri 1 Sedayu
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema : Das Datum
Pertemuan : 4
Keterampilan : Sprechfertigkeit
Kelas : X3/Kelas Eksperimen
Alokasi waktu : 2 x 45 menit
I Standar Kompetensi :
 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau
dialog sederhana tentang tanggalan (das Datum) dengan
menggunakan bahasa Jerman yang tepat.
II Kompetensi Dasar :
 Mengetahui cara mengungkapkan informasi tentang tanggal lahir
dengan menggunakan bahasa Jerman.
 Mengungkapkan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dan
nyaring dalam kalimat sederhana.
 Melakukan dialog sederhana dengan lancar dan nyaring yang
mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat.
144
III Indikator :
 Mampu memperkenalkan diri dan menyampaikan informasi sederhana
seperti tanggal lahir, bulan dan tahun lahir sesuai konteks dengan
menggunakan bahasa Jerman.
 Mampu mengucapkan dan menyebutkan ujaran-ujaran dengan intonasi
dan lafal yang tepat dalam bahasa Jerman.
 Melakukan dialog sesuai konteks dengan krelompok kerja masing-
masing dalam bahasa Jerman.
IV Tujuan Pembelajaran :
 Peserta didik dapat menceritakan identitas diri dan menyampaikan informasi
mengenai tanggal lahir, bulan dan tahun lahir dan menyebutkan ujaran-ujaran
dengan intonasi serta lafal yang tepat dalam bahasa Jerman.
 Peserta didik dapat berdialog sesuai konteks dengan kelompok kerja masing-
masing dalam bahasa Jerman.
V Materi Pembelajaran :
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch 1. Jakarta : Katalis halaman 25-26
145
146
VI Metode Pembelajaran : Metode Gruppenarbeit
147
VII Langkah-langkah Pembelajaran :















didik, Es geht mir













wr. wb. dan Guten
Morgen
 Menjawab kabar











































































































































Contoh:- am ersten- am zweiten- am dritten- am vierten- am fünften- am sechsten- am siebten- am achten- am neunten- am zehnten usw.











 Meminta dua orang
peserta didik dari








 Sag mal, wann bist
du geboren?
 Ich bin am 2. Mai
in Bantul geboren.




















 Sag mal, wann bist
du geboren?





























hal atau kata dengan
intonasi yang tepat.










































VIII Media dan Sumber Pembelajaran :
 Media Pembelajaran : Alat tulis, whiteboard, kartu warna
 Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1
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A : Guten Tag!
B : Guten Tag!
A : Wie heiβt du? 
B : Ich heiβe Dameria. 
A : Sag mal, wann bist du geboren?
B : Ich bin am 22. April 1997 in Bantul geboren.
A : Sag mal, wann und wo ist deine Mutter geboren?
B : Meine Mutter ist am 31. Dezember 1968 in Jakarta geboren.
A : Sag mal, wann und wo ist Kartini geboren?
B : Kartini ist am 21.4. (1879) in Jepara geboren.
A : Danke Dameria. Tschüs!
A : Bitte bitte. Tschüs!
IX Evaluasi :
Peserta didik berdialog tentang das Datum dengan menggunakan bahasa
Jerman.
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Penilaian : Pengamatan, praktik lisan
Aspek yang diperhatikan :
1. Pelafalan ( 20 poin)
2. Tingkat pemahaman ( 50 poin )
3. Keaktifan di dalam kelas ( 30 poin )
Jumlah nilai seluruhnya : 100 poin
Kategori skor :
A (100) B- (70)
A- (90) C+ (60)
B+ (85) C (55)
B (80) D (50)
No Name Formale Richtigkeit Intonasi und Aussprache




Guru Mata Pelajaran, Peneliti,
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd I Gusti Agung Pradnyadari




Sekolah : SMA Negeri 1 Sedayu
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema : eine Ferien machen
Pertemuan ke- : 5
Keterampilan : Sprechfertigkeit
Kelas : X3/Kelas Eksperimen
Alokasi waktu : 2 x 45 Menit
I. Standar Kompetensi :
 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau
dialog sederhana tentang eine Ferien machen dengan menggunakan
bahasa Jerman yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
 Mengungkapkan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dan
nyaring sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa yang
santun dan tepat.
 Melakukan dialog sederhana dengan lancar dan nyaring yang
mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator :
 Mampu mengungkapkan informasi secara lisan dengan benar sesuai
konteks dalam bahasa Jerman.
158
 Melakukan dialog sesuai konteks dengan kelompok kerja masing-
masing dalam bahasa Jerman.
IV. Tujuan Pembelajaran :
 Peserta didik dapat bercerita mengenai sebuah perjalanan dan
menyebutkan ujaran-ujaran dengan lafal dan intonasi yang tepat dalam
bahasa Jerman.
 Peserta didik dapat berdialog sesuai konteks dengan kelompok kerja
masing-masing dalam bahasa Jerman.
V. Materi Pembelajaran :
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch 1. Jakarta : Katalis halaman 27-28
159
VI. Metode Pembelajaran : Metode Gruppenarbeit
160
VII. Langkah-langkah Pembelajaran :















didik, es geht mir














wr. wb. dan Guten
Morgen
 Menjawab kabar

















































































































































































































































































VIII. Media dan Sumber Pembelajaran :
 Media Pembelajaran: Alat tulis, whiteboard, kertas warna, stiker




 Wo wohnst du in Yogyakarta?
 Bei Familie __________
 Wohin fährst du mit _________ ?
 Wir machen eine Exkursion nach _________















Penilaian: Pengamatan, praktik lisan
Aspek yang diperhatikan :
1. Pelafalan ( 20 poin)
2. Tingkat pemahaman ( 50 poin )
3. Keaktifan di dalam kelas ( 30 poin )
Jumlah nilai seluruhnya : 100 poin
Kategori skor :
A (100) B- (70)
A- (90) C+ (60)
B+ (85) C (55)
B (80) D (50)
No Name Formale Richtigkeit Intonasi und
Aussprache





Guru Mata Pelajaran Peneliti
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. I Gusti Agung Pradnyadari




Sekolah : SMA Negeri 1 Sedayu
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema : Erste Kontakte in der Schule




Kelas : X3/Kelas Eksperimen
Alokasi waktu : 2 x 45 Menit
I. Standar Kompetensi :
 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau
dialog sederhana tentang Erste Kontakte in der Schule
(Besuchsprogramm für die indonesischen Schüler) dengan
menggunakan bahasa Jerman yang tepat.
II. Kompetensi Dasar :
 Mengetahui cara mengungkapkan informasi berupa
Besuchsprogramm tentang tanggal, bulan, tempat tujuan, tempat
tinggal, nomor telefon dan berapa lama tinggal di kota tersebut
dengan menggunakan bahasa Jerman
 Mengungkapkan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dan
nyaring dalam kalimat sederhana.
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 Melakukan dialog sederhana dengan lancar dan nyaring yang
mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator
 Mampu mengungkapkan dan menyampaikan informasi sederhana
seperti tanggal, bulan, tempat tujuan, tempat tinggal, nomor telefon
dan berapa lama tinggal di kota tersebut sesuai konteks dengan
menggunakan bahasa Jerman.
 Mampu mengucapkan dan menyebutkan ujaran-ujaran dengan
intonasi dan lafal yang tepat dalam bahasa Jerman.
 Melakukan dialog dengan kelompok kerja masing-masing dalam
bahasa Jerman dengan benar.
IV. Tujuan Pembelajaran
 Peserta didik dapat menceritakan tentang program kunjungan dari
siswa Indonesia dan menyebutkan ujaran-ujaran dengan intonasi dan
lafal yang tepat dalam bahasa Jerman.
 Peserta didik dapat berdialog sesuai konteks dengan kelompok kerja
masing-masing dalam bahasa Jerman.
V. Materi Pembelajaran :
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch1. Jakarta : Katalis halaman 47
Besuchsprogramm für die indonesischen Schüler
Contoh :
Lakukanlah percakapan seperti contoh di bawah.
Führt Gespräche!
 Sag mal, wann fährst du nach Hamburg?
171
 Am 19. Juli
VI. Metode Pembelajaran : Metode Gruppenarbeit
VII. Langkah-langkah Pembelajaran :














didik, Es geht mir















wr. wb. dan Guten
Tag.
 Menjawab kabar





















































































kecil yang terdiri dari






















































































































VIII. Media dan Sumber Pembelajaran :
 Media Pembelajaran: Alat tulis, Whiteboard, Kertas Warna, Stiker




Penilaian : Pengamatan, praktik lisan
Aspek yang diperhatikan :
1. Pelafalan ( 20 poin)
2. Tingkat pemahaman ( 50 poin )
3. Keaktifan di dalam kelas ( 30 poin )
Jumlah nilai seluruhnya : 100 poin
Am 25. Juli.Sag mal, wann fährst du
nach München?
Bei Familie Maas in der
Beethovenstr. 11
Wo wohnst du in München?
Ja. Die Nummer ist 28 93
52.
Ist dort Telefon?




A (100) B- (80)
A- (90) C+ (60)
B+ (85) C (55)
B (80) D (50)
No Name Formale Richtigkeit Intonasi und
Aussprache





Guru Mata Pelajaran Peneliti
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. I Gusti Agung Pradnyadari




Sekolah : SMA Negeri 1 Sedayu
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema : Vorstellung
Pertemuan ke- : 1
Keterampilan : Sprechfertigkeit
Kelas : X2 (Kelas Kontrol)
Alokasi waktu : 2 x 45 Menit
I. Standar Kompetensi :
 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau
dialog sederhana tentang identitas diri (perkenalan) dengan
menggunakan bahasa Jerman yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
 Mengungkapkan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dan
nyaring sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa
yang santun dan tepat.
 Melakukan dialog sederhana dengan lancar dan nyaring yang
mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator :
 Mampu mengungkapkan informasi secara lisan dengan benar
sesuai konteks dalam bahasa Jerman.
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 Melakukan dialog sesuai konteks dengan partnerarbeit masing-
masing dalam bahasa Jerman.
IV. Tujuan Pembelajaran :
 Peserta didik dapat bercerita mengenai identitas diri dan
menyebutkan ujaran-ujaran dengan lafal dan intonasi yang tepat
dalam bahasa Jerman.
 Peserta didik dapat berdialog sesuai konteks dalam bahasa Jerman.
V. Materi Pembelajaran :
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch1. Jakarta : Katalis halaman 2
Memperkenalkan diri dan berdialog dengan menggunakan bahasa Jerman.
181
VI. Metode Pembelajaran :
Ceramah, penugasan, penerjemahan
VII. Langkah-langkah Pembelajaran :















didik, Es geht mir





















































































Das ist Made aus
Bali. Er wohnt in
Yogya und ist
Schüler. Er geht in
























Das ist Made aus






















sind Schüler.- Und du?- Wie heiβt du?- Woher kommst



















sind Schüler.- Und du?- Wie heiβt du?- Woher
kommst du?- Wo wohnst






























































jika masih ada yang
belum jelas.


































VIII. Media dan Sumber Pembelajaran :
 Media Pembelajaran: Alat tulis, whiteboard, kertas warna, stiker
 Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1
188
IX. Evaluasi :
Peserta didik berdialog tentang identitas diri dengan menggunakan bahasa
Jerman (salam pembuka, nama, asal, tempat tinggal, umur dan pekerjaan).
Penilaian
Aspek yang diperhatikan :
1. Pelafalan ( 20 poin)
2. Tingkat pemahaman ( 50 poin )
3. Keaktifan di dalam kelas ( 30 poin )
Jumlah nilai seluruhnya : 100 poin
A : Guten Morgen !
B : Guten Morgen !
A : Wie heiβt du? 
B : Ich heiβe Risma. 
A : Woher kommst
du?
B : Ich komme aus
Yogyakarta
A : Wie alt bist du?
B : Ich bin 16 Jahre alt.
A : Wo wohnst du?
B : Ich wohne in
Godean.
A : Was machst du?
B : Ich bin
Schüler/in/ich gehe in
die SMA, Klasse X.
A : Danke,
Risma. Tschüs!











No Name Formale Richtigkeit Intonasi und
Aussprache





Guru Mata Pelajaran Peneliti
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. I Gusti Agung Pradnyadari




Sekolah : SMA Negeri 1 Sedayu
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema : andere vorstellen
Pertemuan ke- : 2
Keterampilan : Sprechfertigkeit
Kelas : X2/Kelas Kontrol
Alokasi waktu : 2 x 45 Menit
I. Standar Kompetensi :
 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau
dialog sederhana tentang identitas orang lain (andere vorstellen)
dengan menggunakan bahasa Jerman yang tepat.
II. Kompetensi Dasar :
 Mengungkapkan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dan
nyaring sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa
yang santun dan tepat.
 Melakukan dialog sederhana dengan lancar dan nyaring yang
mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator :
 Mampu mengungkapkan informasi secara lisan dengan benar
sesuai konteks dalam bahasa Jerman.
191
 Melakukan dialog sesuai konteks dalam bahasa Jerman.
IV. Tujuan Pembelajaran :
 Peserta didik dapat bercerita mengenai identitas orang lain dan
menyebutkan ujaran-ujaran dengan lafal dan intonasi yang tepat
dalam bahasa Jerman.
 Peserta didik dapat berdialog sesuai konteks dalam bahasa Jerman.
V. Materi Pembelajaran :
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch1. Jakarta : Katalis halaman 6
Memperkenalkan orang lain dengan menggunakan bahasa Jerman.
Contoh :
Wer ist das? Katakan, siapa mereka?




Sie kommt aus Kupang.
Sie wohnt in Gamping.





Er kommt aus Kalimantan.
Er wohnt in Banjarmasin.




VII. Langkah-langkah Pembelajaran :















didik, Es geht mir
























ich heiβe Maya 
ich komme aus
Bantul












wie heiβt du? 
woher kommst du?
wie alt bist du?
Also,
sie heiβt Maya 
sie kommt aus
Bantul











































Sie geht in die
SMU.
Wer ist das?- Das ist Arief.
Er wohnt in
Banjarmasin.
Er ist 17 Jahre
alt.
Er ist Schüler.















Sie geht in die
SMU.









































































yang sulit di depan
kelas.
 Mencatat kata-kata































jika masih ada yang
belum jelas.
 Memperhatikan

































VIII. Media dan Sumber Pembelajaran :
 Media Pembelajaran : Alat tulis, whiteboard, kartu berwarna




















Aspek yang diperhatikan :
1. Pelafalan ( 20 poin)
2. Tingkat pemahaman ( 50 poin )
3. Keaktifan di dalam kelas ( 30 poin )
Jumlah nilai seluruhnya : 100 poin
Kategori skor :
A (100) B- (70)
A- (90) C+ (60)
B+ (85) C (55)
B (80) D (50)
No Name Formale Richtigkeit Intonasi und Aussprache





Guru Mata Pelajaran Peneliti
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. I Gusti Agung Pradnyadari




Sekolah : SMA Negeri 1 Sedayu
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema : Zahlen
Pertemuan ke- : 3
Keterampilan : Sprechfertigkeit
Kelas : X2/Kelas Kontrol
Alokasi waktu : 2 x 45 Menit
I. Standar Kompetensi :
 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau
dialog sederhana tentang Zahlen dengan menggunakan bahasa
Jerman yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
 Mengungkapkan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dan
nyaring sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa
yang santun dan tepat.
 Melakukan dialog sederhana dengan lancar dan nyaring yang
mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator :
 Mampu menyebutkan dan mengungkapkan informasi secara lisan
sesuai konteks dalam bahasa Jerman.
 Melakukan dialog sesuai konteks dalam bahasa Jerman.
IV. Tujuan Pembelajaran :
 Peserta didik dapat bercerita mengenai angka yang berhubungan
dengan tanggal lahir, umur, nomor telepon dan menyebutkan
ujaran-ujaran dengan lafal dan intonasi yang tepat dalam bahasa
Jerman.
 Peserta didik dapat berdialog sesuai konteks dalam bahasa Jerman.
V. Materi Pembelajaran :
201
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch1. Jakarta : Katalis halaman
23-24
202
VI. Metode Pembelajaran :
Ceramah, Penerjemahan.
203
VII. Langkah-langkah Pembelajaran :














didik, es geht mir
















wr. wb. dan Guten
Morgen
 Menjawab kabar







“Ich bin 15 Jahre
alt.”
oder







































































































yang sulit di depan
kelas.
 Mencatat kata-kata

























































VIII. Media dan Sumber Pembelajaran :
 Media Pembelajaran: Alat tulis, whiteboard, kertas warna,
 Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1
208
IX. Evaluasi :
Peserta didik berdialog tentang identitas diri menanyakan dan menyatakan
tentang nomor telefon serta nomor absen menggunakan bahasa Jerman.
Penilaian: Pengamatan
Aspek yang diperhatikan :
1. Pelafalan ( 20 poin)
2. Tingkat pemahaman ( 50 poin )
3. Keaktifan di dalam kelas ( 30 poin )
Jumlah nilai seluruhnya : 100 poin
Sag mal, wie ist deine
Telefonnummer?
Meine Telefonnummer ist 2 3 2 8 9
2 (zwei-drei-zwei-acht-neun-zwei)
Sag mal, wie ist deine
Telefonnummer?












No Name Formale Richtigkeit Intonasi und
Aussprache





Guru Mata Pelajaran Peneliti
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. I Gusti Agung Pradnyadari




Sekolah : SMA Negeri 1 Sedayu
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema : Das Datum
Pertemuan : 4
Keterampilan : Sprechfertigkeit
Kelas : X2/Kelas Kontrol
Alokasi waktu : 2 x 45 menit
A. Standar Kompetensi :
 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan
atau dialog sederhana tentang tanggalan (das Datum) dengan
menggunakan bahasa Jerman yang tepat.
B. Kompetensi Dasar :
 Mengetahui cara mengungkapkan informasi tentang tanggal
lahir dengan menggunakan bahasa Jerman.
 Mengungkapkan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat
dan nyaring dalam kalimat sederhana.
 Melakukan dialog sederhana dengan lancar dan nyaring yang




 Mampu memperkenalkan diri dan menyampaikan informasi
sederhana seperti tanggal lahir, bulan dan tahun lahir sesuai
konteks dengan menggunakan bahasa Jerman.
 Mampu mengucapkan dan menyebutkan ujaran-ujaran dengan
intonasi dan lafal yang tepat dalam bahasa Jerman.
 Melakukan dialog sesuai konteks dalam bahasa Jerman.
D. Tujuan Pembelajaran :
 Peserta didik dapat menceritakan identitas diri dan
menyampaikan informasi mengenai tanggal lahir, bulan dan
tahun lahir dan menyebutkan ujaran-ujaran dengan intonasi
serta lafal yang tepat dalam bahasa Jerman.
 Peserta didik dapat berdialog sesuai konteks dalam bahasa
Jerman.
E. Materi Pembelajaran :




F. Metode Pembelajaran :
 Ceramah, penerjemahan, penugasan
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G. Langkah-langkah Pembelajaran :















didik, Es geht mir












wr. wb. dan Guten
Morgen
 Menjawab kabar


































































- am ersten- am zweiten- am dritten- am vierten- am fünften- am sechsten- am siebten- am achten- am neunten- am zehnten usw.






- am ersten- am zweiten- am dritten- am vierten- am fünften- am sechsten- am siebten- am achten- am neunten- am zehnten usw.





















 Sag mal, wann
bist du geboren?























 Sag mal, wann bist
du geboren?





















































A : Guten Tag!
B : Guten Tag!
A : Wie heiβt du? 
B : Ich heiβe Dameria. 
A : Sag mal, wann bist du geboren?
B : Ich bin am 22. April 1997 in Bantul geboren.
A : Sag mal, wann und wo ist deine Mutter geboren?
B : Meine Mutter ist am 31. Dezember 1968 in Jakarta geboren.
A : Sag mal, wann und wo ist Kartini geboren?
B : Kartini ist am 21.4. (1879) in Jepara geboren.
A : Danke Dameria. Tschüs!














H. Media dan Sumber Pembelajaran :
 Media Pembelajaran : Alat tulis, whiteboard, kartu warna
 Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1 halaman 25-26
I. Evaluasi :
Peserta didik berdialog tentang das Datum dengan menggunakan bahasa
Jerman :
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Penilaian: pengamatan, praktik lisan
Aspek yang diperhatikan :
1. Pelafalan ( 20 poin)
2. Tingkat pemahaman ( 50 poin )
3. Keaktifan di dalam kelas ( 30 poin )












Guru Mata Pelajaran, Peneliti,
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. I Gusti Agung Pradnyadari
NIP. 19730706 199801 2 003 NIM.09203244005
No Name Formale Richtigkeit Intonasi und Aussprache





Sekolah : SMA Negeri 1 Sedayu
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Tema : eine Ferien machen
Pertemuan ke- : 5
Keterampilan : Sprechfertigkeit
Kelas : X2 (Kelas Kontrol)
Alokasi waktu : 2 x 45 Menit
I. Standar Kompetensi :
 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau
dialog sederhana tentang eine Ferien machen dengan
menggunakan bahasa Jerman yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
 Mengungkapkan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat dan
nyaring sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan berbahasa
yang santun dan tepat.
 Melakukan dialog sederhana dengan lancar dan nyaring yang
mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator :
 Mampu mengungkapkan informasi secara lisan dengan benar
sesuai konteks dalam bahasa Jerman.
222
 Melakukan dialog sesuai konteks dalam bahasa Jerman.
IV. Tujuan Pembelajaran :
 Peserta didik dapat bercerita mengenai sebuah perjalanan dan
menyebutkan ujaran-ujaran dengan lafal dan intonasi yang tepat
dalam bahasa Jerman.
 Peserta didik dapat berdialog sesuai konteks dalam bahasa Jerman.
V. Materi Pembelajaran :




VI. Metode Pembelajaran: Ceramah, penerjemahan
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VII. Langkah-langkah Pembelajaran :














didik, es geht mir
















































































































































































VIII. Media dan Sumber Pembelajaran :
 Media Pembelajaran: Alat tulis, whiteboard.





 Wo wohnst du in Yogyakarta?
 Bei Familie __________
 Wohin fährst du mit _________ ?
 Wir machen eine Exkursion nach _________
 Prima! Gute Fahrt und viel Spaβ! 
Penilaian: Pengamatan
Aspek yang diperhatikan :
1. Pelafalan ( 20 poin)
2. Tingkat pemahaman ( 50 poin )
3. Keaktifan di dalam kelas ( 30 poin )
















A (100) B- (70)
A- (90) C+ (60)
B+ (85) C (55)
B (80) D (50)
No Name Formale Richtigkeit Intonasi und
Aussprache




Guru Mata Pelajaran Peneliti
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. I Gusti Agung Pradnyadari




Sekolah : SMA Negeri 1 Sedayu
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman





Kelas : X2/Kelas Kontrol
Alokasi waktu : 2 x 45 Menit
I. Standar Kompetensi :
 Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan
atau dialog sederhana tentang Erste Kontakte in der Schule
(Besuchsprogramm für die indonesischen Schüler) dengan
menggunakan bahasa Jerman yang tepat.
II. Kompetensi Dasar :
 Mengetahui cara mengungkapkan informasi berupa
Besuchsprogramm tentang tanggal, bulan, tempat tujuan,
tempat tinggal, nomor telefon dan berapa lama tinggal di kota
tersebut dengan menggunakan bahasa Jerman.
 Mengungkapkan informasi secara lisan dengan lafal yang tepat
dan nyaring dalam kalimat sederhana.
232
 Melakukan dialog sederhana dengan lancar dan nyaring yang
mencerminkan kecakapan berkomunikasi dengan santun dan
tepat.
III. Indikator :
 Mampu mengungkapkan dan menyampaikan informasi
sederhana seperti tanggal, bulan, tempat tujuan, tempat tinggal,
nomor telefon dan berapa lama tinggal di kota tersebut sesuai
konteks dengan menggunakan bahasa Jerman.
 Mampu mengucapkan dan menyebutkan ujaran-ujaran dengan
intonasi dan lafal yang tepat dalam bahasa Jerman.
 Melakukan dialog sesuai konteks dalam bahasa Jerman.
IV. Tujuan Pembelajaran :
 Peserta didik dapat menceritakan tentang program kunjungan
dari siswa Indonesia dan menyebutkan ujaran-ujaran dengan
intonasi dan lafal yang tepat dalam bahasa Jerman.
V. Materi Pembelajaran :
Hardjono, dkk. 1993. Kontakte Deutsch1. Jakarta : Katalis halaman 47
Besuchsprogramm für die indonesischen Schüler
Contoh :
Lakukanlah percakapan seperti contoh di bawah.
Führt Gespräche!
 Sag mal, wann fährst du nach Hamburg?
 Am 19. Juli
VI. Metode Pembelajaran: Ceramah, penerjemahan
233
VII. Langkah-langkah Pembelajaran :















didik, Es geht mir



































































































yang sulit di depan
kelas.
 Mencatat kata-kata





























































VIII. Media dan Sumber Pembelajaran :
 Media Pembelajaran : Alat tulis, Whiteboard, Kertas Warna,
Stiker
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 Sumber Pembelajaran: Kontakte Deutsch 1
IX. Evaluasi :
Führt Gespräche!
Penilaian: pengamatan, praktik lisan
Aspek yang diperhatikan :
1. Pelafalan ( 20 poin)
2. Tingkat pemahaman ( 50 poin )
3. Keaktifan di dalam kelas ( 30 poin )
Jumlah nilai seluruhnya : 100 poin
Sag mal, wann fährst du
nach München?
3 Wochen.Wie lange bleibt ihr in
München?
Bei Familie Maas in der
Beethovenstr. 11
Ist dort Telefon?
Wo wohnst du in München?













No Name Formale Richtigkeit Intonasi und
Aussprache




Guru Mata Pelajaran Peneliti
Tri Arini Noor Harjanti, S.Pd. I Gusti Agung Pradnyadari
NIP. 19730706 199801 2 003 NIM. 09203244005
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LAMPIRAN 3
1. Rangkuman Data Nilai Pre-Test dan Post-Test
2. Data Kategorisasi Nilai Pre-Test dan Post-Test
240
Rangkuman Data Nilai Pre-Test dan Post-Test
NO
PENILAI I DAN II
EKSPERIMEN KONTROL
PRETEST POSTEST PRETEST POSTEST
1 6.0 6.5 5.0 5.0
2 8.0 8.0 5.0 6.0
3 7.0 8.0 5.5 6.0
4 7.0 8.0 6.0 7.0
5 6.0 7.0 6.0 6.5
6 7.0 7.5 5.0 5.0
7 6.5 7.5 5.5 5.5
8 5.0 7.0 7.0 7.0
9 4.0 4.0 6.0 6.0
10 5.0 5.0 6.5 7.0
11 6.0 6.0 6.0 5.0
12 5.0 6.0 6.5 7.5
13 5.0 6.0 5.5 6.0
14 5.0 5.0 7.0 7.5
15 6.0 7.0 6.0 6.0
16 5.0 6.0 5.0 6.0
17 7.0 8.0 6.0 6.0
18 6.0 6.0 6.0 7.0
19 7.5 8.0 5.5 6.0
20 5.0 6.0 5.0 5.0
21 7.0 8.0 6.0 6.0
22 6.0 7.5 5.0 5.0
23 5.0 6.0 6.5 7.0
24 7.0 8.0 6.5 7.5
25 5.5 6.0 6.0 6.0
26 7.0 8.0 7.0 7.0
27 5.0 6.0 6.0 6.0
28 7.0 8.0 7.0 7.5
29 5.5 7.0 7.0 7.0
30 6.0 8.0 7.5 8.0
31 7.0 7.5 7.0 5.0





Data Kategorisasi Nilai Pre-Test dan Post-Test
NO
PENILAI I DAN II
EKSPERIMEN KONTROL
PRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG
1 6.0 Sedang 6.5 Sedang 5.0 Sedang 5.0 Rendah
2 8.0 Tinggi 8.0 Tinggi 5.0 Tinggi 6.0 Sedang
3 7.0 Tinggi 8.0 Tinggi 5.5 Tinggi 6.0 Sedang
4 7.0 Tinggi 8.0 Tinggi 6.0 Tinggi 7.0 Tinggi
5 6.0 Sedang 7.0 Sedang 6.0 Sedang 6.5 Sedang
6 7.0 Tinggi 7.5 Sedang 5.0 Sedang 5.0 Rendah
7 6.5 Sedang 7.5 Sedang 5.5 Sedang 5.5 Sedang
8 5.0 Rendah 7.0 Sedang 7.0 Sedang 7.0 Tinggi
9 4.0 Rendah 4.0 Rendah 6.0 Rendah 6.0 Sedang
10 5.0 Rendah 5.0 Rendah 6.5 Rendah 7.0 Tinggi
11 6.0 Sedang 6.0 Sedang 6.0 Sedang 5.0 Rendah
12 5.0 Rendah 6.0 Sedang 6.5 Sedang 7.5 Tinggi
13 5.0 Rendah 6.0 Sedang 5.5 Sedang 6.0 Sedang
14 5.0 Rendah 5.0 Rendah 7.0 Rendah 7.5 Tinggi
15 6.0 Sedang 7.0 Sedang 6.0 Sedang 6.0 Sedang
16 5.0 Rendah 6.0 Sedang 5.0 Sedang 6.0 Sedang
17 7.0 Tinggi 8.0 Tinggi 6.0 Tinggi 6.0 Sedang
18 6.0 Sedang 6.0 Sedang 6.0 Sedang 7.0 Tinggi
19 7.5 Tinggi 8.0 Tinggi 5.5 Tinggi 6.0 Sedang
20 5.0 Rendah 6.0 Sedang 5.0 Sedang 5.0 Rendah
21 7.0 Tinggi 8.0 Tinggi 6.0 Tinggi 6.0 Sedang
22 6.0 Sedang 7.5 Sedang 5.0 Sedang 5.0 Rendah
23 5.0 Rendah 6.0 Sedang 6.5 Sedang 7.0 Tinggi
24 7.0 Tinggi 8.0 Tinggi 6.5 Tinggi 7.5 Tinggi
25 5.5 Sedang 6.0 Sedang 6.0 Sedang 6.0 Sedang
26 7.0 Tinggi 8.0 Tinggi 7.0 Tinggi 7.0 Tinggi
27 5.0 Rendah 6.0 Sedang 6.0 Sedang 6.0 Sedang
28 7.0 Tinggi 8.0 Tinggi 7.0 Tinggi 7.5 Tinggi
29 5.5 Sedang 7.0 Sedang 7.0 Sedang 7.0 Tinggi
30 6.0 Sedang 8.0 Tinggi 7.5 Tinggi 8.0 Tinggi
31 7.0 Tinggi 7.5 Sedang 7.0 Sedang 5.0 Rendah
32 6.0 Sedang 7.0 Sedang . . . .
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LAMPIRAN 4
1. Hasil Uji Deskriptif Statistik
2. Perhitungan Panjang dan Kelas Interval
3. Perhitungan Kategori Data
4. Hasil Uji Kategorisasi Data
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Hasil Uji Deskriptif Statistik
Frequencies
Statistics
32 32 31 31
6.0313 6.8594 6.0484 6.2903
6.0000 7.0000 6.0000 6.0000
5.00a 8.00 6.00 6.00
.96668 1.08683 .73433 .89232
4.00 4.00 2.50 3.00
4.00 4.00 5.00 5.00

















Multiple modes exist. The smallest value is showna.
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Perhitungan Panjang dan Kelas Interval
1. Pre-Test Kelas Eksperimen
Min 4.0 No. Interval F absolut F relatif F komulatif
Max 8.0 1 7.5 - 8.1 2 32 6.3%
R 4.00 2 6.8 - 7.4 9 30 28.1%
N 32 3 6.1 - 6.7 1 21 3.1%
K 1 + 3.3 log n 4 5.4 - 6.0 10 20 31.3%
5.966994928 5 4.7 - 5.3 9 10 28.1%
≈ 6 6 4.0 - 4.6 1 1 3.1%
P 0.6667 Jumlah 32 114 100.0%
≈ 0.6 
2. Post-Test Kelas Eksperimen
Min 4.0 No. Interval F absolut F relatif F komulatif
Max 8.0 1 7.5 - 8.1 14 32 43.8%
R 4.00 2 6.8 - 7.4 5 18 15.6%
N 32 3 6.1 - 6.7 1 13 3.1%
K 1 + 3.3 log n 4 5.4 - 6.0 9 12 28.1%
5.966994928 5 4.7 - 5.3 2 3 6.3%
≈ 6 6 4.0 - 4.6 1 1 3.1%
P 0.6667 Jumlah 32 79 100.0%
≈ 0.6 
245
3. Pre-Test Kelas Kontrol
Min 5.0 No. Interval F absolut F relatif F komulatif
Max 7.5 1 7.5 - 7.9 1 31 3.2%
R 2.50 2 7.0 - 7.4 6 30 19.4%
N 31 3 6.5 - 6.9 4 24 12.9%
K 1 + 3.3 log n 4 6.0 - 6.4 10 20 32.3%
5.92149359 5 5.5 - 5.9 4 10 12.9%
≈ 6 6 5.0 - 5.4 6 6 19.4%
P 0.4167 Jumlah 31 121 100.0%
≈ 0.4 
4. Post-Test Kelas Kontrol
Min 5.0 No. Interval F absolut F relatif F komulatif
Max 8.0 1 8.0 - 8.5 1 31 3.2%
R 3 2 7.4 - 7.9 4 30 12.9%
N 31 3 6.8 - 7.3 7 26 22.6%
K 1 + 3.3 log n 4 6.2 - 6.7 1 19 3.2%
5.92149359 5 5.6 - 6.1 11 18 35.5%
≈ 6 6 5.0 - 5.5 7 7 22.6%







Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X < M – SD
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 7.00   
Sedang : 5.06 ≤ X < 7.00 




Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X < M – SD
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 7.946   
Sedang : 5.77 ≤ X < 7.95 





Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X < M – SD
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 6.783   
Sedang : 5.31 ≤ X < 6.78 




Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X < M – SD
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 7.183   
Sedang : 5.40 ≤ X < 7.18 
Rendah : X < 5.40
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Hasil Uji Kategorisasi Data
Frequencies
PRETEST_EKSPERIMEN
11 34.4 34.4 34.4
11 34.4 34.4 68.8











10 31.3 31.3 31.3
19 59.4 59.4 90.6











10 32.3 32.3 32.3
18 58.1 58.1 90.3











12 38.7 38.7 38.7
13 41.9 41.9 80.6












1. Hasil Uji Normalitas Sebaran
2. Hasil Uji Homogenitas Variansi
3. Hasil Uji T (Pre-test - Post-test)





32 32 31 31
6.0313 6.8594 6.0484 6.2903
.96668 1.08683 .73433 .89232
.186 .166 .171 .208
.169 .160 .171 .208
-.186 -.166 -.151 -.174
1.050 .936 .954 1.159




















Test distribution is Normal.a.
Calculated from data.b.
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Hasil Uji Homogenitas Variansi
Oneway
Test of Homogeneity of Variances
2.867 1 61 .096




Statistic df1 df2 Sig.
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Hasil Uji Independent T Test (Pre-Test)
T-Test
Group Statistics
32 6.0313 .96668 .17089









2.867 .096 -.079 61 .937 -.01714 .21680 -.45066 .41638

















t-test for Equality of Means
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Hasil Uji Independent T Test (Post-Test)
T-Test
Group Statistics
32 6.8594 1.08683 .19213









1.560 .216 2.267 61 .027 .56905 .25098 .06718 1.07092


































290,6859,6  = 0,094217 X 100% = 9,4%
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LAMPIRAN 6
1. Tabel Nilai-nilai Kritis Koefisien Korelasi (r)
2. Tabel Nilai Distribusi t

















Penggunaan metode Gruppenarbeit dalam proses pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen. (Dokumentasi Pribadi)
Penerapan metode Gruppenarbeit dalam proses pembelajaran memberikan efek
menyenangkan pada peserta didik. Terlihat dari ekspresi peserta didik yang
tampak antusias. (Dokumentasi Pribadi)
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Penerapan metode Gruppenarbeit di dalam kelas memunculkan tutor sebaya.
Peserta Didik tidak merasa canggung bertanya kepada temannya apabila belum
mengerti dan setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas kemajuan
kelompoknya. (Dokumentasi Pribadi)
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Para peserta didik di kelas kontrol yang diajar menggunakan teknik konvensional.
(Dokumentasi Pribadi)
Terlihat adanya kebosanan dari peserta didik sehingga mereka sibuk mencari
aktifitas lain seperti diam-diam bermain handphone. Hanya sedikit dari para
peserta didik yang benar-benar memperhatikan. (Dokumentasi Pribadi)
